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Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 
intelektual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa MTs Sudirman 
Pracimantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016, 2) untuk mengetahui 
pengaruh kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa MTs 
Sudirman Pracimantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016, 3) untuk 
mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara 
bersama terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa MTs Sudirman Pracimantoro 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. 
Dilaksanakan di MTs Sudirman Pracimantoro Wonogiri pada bulan Januari 
sampai Februari 2016. Populasi  89 siswa dan sampel 35 siswa dengan teknik 
sampling Proportional Random Sampling. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan angket dan dokumen. Tehnik analisis data penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh kecerdasan intelektual 
terhadap prestasi belajar Bahasa Arab  (nilai thitung  2.556, signifikansi 0.016, dan 
nilai ttabel sebesar 2.03693),  2) terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 
prestasi belajar Bahasa Arab (nilai thitung 5.479, signifikansi 0.000 dan nilai ttabel  
sebesar 2.03693), dan 3) terdapat pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
spiritual secara bersama terhadap prestasi belajar Bahasa Arab (nilai Fhitung   5.479,  
signifikansi 0.000, dan nilai Ftabel  sebesar 2.03693). Hasil persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut:  
Y  : 48,269 + 0,295 X1 + 0,194 X2 + e 
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THE EFFECT OF INTELLECTUAL AND SPIRITUAL 
INTELLIGENCE ON STUDENTS’ ARABIC LEARNING 








 The purpose of this research is to discover the effect of: 1) Intellectual 
intelligence on students’ Arabic learning achievement at MTs Sudirman 
Pracimantoro Wonogiri in 2015/2016, 2) Spiritual intelligence on students’ Arabic 
learning achievement at MTs Sudirman Pracimantoro Wonogiri in 2015/2016, and 
3) Intellectual and spiritual achievement on  students’ Arabic learning 
achievement at MTs Sudirman Pracimantoro Wonogiri in 2015/2016. 
 This research used a correlational quantitative approach. This research was 
conducted at MTs Sudirman Pracimantoro Wonogiri from January 2016 until 
February 2016. The population of this research was 89 populations of students, 
while the samples of this research were 35 samples used with Proportional 
Random Sampling Technique. The data collection of this research employed 
questionnaire and document. The analysis technique of this research applied 
double regression. 
The results of this research are: 1) There is an effect of intellectual 
intelligence on Arabic learning (the magnitude tobserved of 2.556 at 0,016 
signification extent, and the ttable value is 2.03693), 2) There is an effect of 
spiritual Intelligence on learning Arabic (the magnitude tobserved of 5.479 at 0,000 
signification extent, and the ttable value is 2.03693), and 3) There is an effect of 
both intellectual and spiritual intelligence on Arabic learning achievement (the 
magnitude tobserved value of 5.479 at 0,000 signification extent, and the ttable value is 
2.03693). The result of double regression comparation is:  
 Y  : 48,269 + 0,295 X1 + 0,194 X2 + e 
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تَــْأثِــــــيـْ ُر الْـَفــطَانَــــِة اْلِفْكرِيّـَــــِة َوالْـَفـطَانَــــِة الرُّْوِحيَّــــــِة َعلَـى ِإْنَْاِز تَـَعلُِّم اللُّـــــــَغِة الْـَعَربِــيَّــِة لِـُطلََّّ ِب الْـَمْدَرَســِة 
  6102 / 5102 ُوْونُـْوِجـْيِْْي اْلَعاَم الــِّدرَاِسيَّ الـثّـَـانَِويّـَــِة ُســْوِديْرَمـاْن فَـرَاِجْيَماْنطَارَا
 
 فَـــْـ ُ اْلُمـ ِــــــْيْ ِ
 
  اْل َ ْ  ِ َّ  ُ م ُ
 
الْـَفــطَانَــــِة اْلِفْكرِيّـَــــِة َعلَـى ِإْنَْاِز تَـَعلُِّم اللُّـــــــَغِة الْـَعَربِــيَّــِة   تَْأِثْيْ ِـَِمْعرَِفة ِل )1  (  هٰ  ِ ِ اِلّدرَاَسة ِ      َـْر  ُ
، 6102 / 5102 ُوْونُـْوِجـْيِْْي اْلَعاَم الــِّدرَاِسيَّ لِـُطلََّّ ِب الْـَمْدَرَســِة الـثّـَـانَِويّـَــِة ُســْوِديْرَمـاْن فَـرَاِجْيَماْنطَارَا
 الْـَفـطَانَــــِة الرُّْوِحيَّــــــِة َعلَـى ِإْنَْاِز تَـَعلُِّم اللُّـــــــَغِة الْـَعَربِــيَّــِة لِـُطلََّّ ِب الْـَمْدَرَســِة الـثّـَـانَِويّـَــِة  تَْأِثْيْ ِـَِمْعرَِفة ِل) 2(
ِهَِا  تَْأِثْيْ ِـَِمْعرَِفة ِ ل)3(، َو 6102 / 5102 ُوْونُـْوِجـْيِْْي اْلَعاَم الــِّدرَاِسيَّ ُســْوِديْرَمـاْن فَـرَاِجْيَماْنطَارَا
 الْـَفــطَانَــــ َـْيِْ َعلَـى ِإْنَْاِز تَـَعلُِّم اللُّـــــــَغِة الْـَعَربِــيَّــِة لِـُطلََّّ ِب الْـَمْدَرَســِة الـثّـَـانَِويّـَــِة ُســْوِديْرَمـاْن فَـرَاِجْيَماْنطَارَا
  .                                                       6102 / 5102ُوْونُـْوِجـْيِْْي اْلَعاَم الــِّدرَاِسيَّ 
 ي ْ ـِ َوَقْد أُْجرَِيِت اّلِدرَاَسُة ف. اْاِ ْرتِـ َــــــاِايَّ يَّ  ـَِم ـْ  َ َ اْلَو ِْفيَّ اْلَكم ّـِاْسَـْخَدَمْت  هٰ  ِ ِ اِلّدرَاَسُة ْال     
اْلَعَدُد . 6102 ُوْونُـْوِجـْيِْْي فِـْي َش ِْر يَـَـاِيْر َحتََّّ ِف ـْ رَاِيْر الْـَمْدَرَســِة الـثّـَـانَِويّـَــِة ُســْوِديْرَمـاْن فَـرَاِجْيَماْنطَارَا
ِنظَاِم  ب ِنَات ِ ـَِقُة َأ ْ ِ اْلَعي ّ اَال ِبًا َوَارِي ْ53 َا ِدرَاَسِة َعَدد ُ ـــّ الات ُن َ ـَِعي ّ اَال ِبًا و َ98 ْا ِ َْاِا ِلُم َْـِم ِ اّلِدرَاَسة ِ
لِْيُل اْل َـَيانَاِت َت  ْ. ا  َْـ ُ بَيــَـــانَاِت الّد ِرَاَسـِة بِاْسِـْخَداِم اْاِ ْسِـ ـْ َياِن والوثِْي  ِ هٰ  َ. نَاِت اْلَع َْوااِيَّة ِ ـَِأ ْ ِ اْلَعي ّ
  .                                                           ِدَدِة  َِْلْيِل ْاِا ِْ َدار ِ ـــَّقِة ُمَـ  ََارِي ْبِاْسِـْخَداِم 
الْـَفــطَانَــــِة اْلِفْكرِيّـَــــِة َعلَـى ِإْنَْاِز تَـَعلُِّم اللُّـــــــَغِة الْـَعَربِــيَّــِة  تَْأثِيـْ ر ُنَاَك ه ُ )1( الّد ِرَاَسِة   هٰ  ِ ِ     نَـ َـاِا  ُ
) 2(، )39630.2= َجْدَوَل  تِـــْي  ِقْيَمة ُ و َ610.0= يََّة  ـِم ّـأ ََ ، 655.2  = تِـــْي ِح َاببٍ  َْ ُْوب ُ(
، 974.5  =تِـــْي َح َاببٍ  َْ ُْوُب ( الْـَفـطَانَــــِة الرُّْوِحيَّــــــِة َعلَـى ِإْنَْاِز تَـَعلُِّم اللُّـــــــَغِة الْـَعَربِــيَّــِة تَْأثِيـْ ر ُنَاَك ه ُ
ُهِـَا الْـَفــطَانَــــ َـْيِْ َعلَـى تَْأثِيـْ ر ُنَاَك ه ُ) 3(، َو )39630.2 =َجْدَوَل  تِـــْي   َْ ُْوب ُ و َ000.0 =يََّة  ـِم ّـأ ََ
   و َ000.0 =يََّة  ـِم ّـ أ ََ، 513.42  = ف ِح َاببٍ  َْ ُْوب ُ( اُم ْ َِكبً  ِإْنَْاِز تَـَعلُِّم اللُّـــــــَغِة الْـَعَربِــيَّــة ِ
  :         الْـَخِطي َعَلى الَّ ِْو الَّالـِي ُمَعاَدَلِة اْاِ ِْ َدِار  ُم َـَعددِّ َدة ِتَاِا  ُن َ). 92.3= َجْدَوَل  ف  َْ ُْوب ُ
  Yˆ = 962.84 + 592.0 1x + 491.0 2x +  اَ يْ 
 
  ال َُّكاُء اْلِفْكرِيُّ َو ال َُّكاُء الرُّْوِحيُّ َو تَـ ِْصْيـــُل تَـَعلُِّم اللُّـــــــَغِة الْـَعَربِــيَّــِة                :رَّاِْي ِيَّة َِكِلَماُت الال ْ
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan manusia sepanjang 
hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial, maupun sebagai bangsa. 
Pendidikan telah mampu mengembangkan sumber daya manusia yang 
merupakan karunia Allah Swt, serta memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga kehidupan manusia semakin 
beradab. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Undang-Undang Sisdiknas) disebutkan bahwa Pendidikan 
Nasional berfungsi mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengembangan 
kemampuan serta pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat di 
tengah masyarakat dunia. Hal tersebut telah dituangkan pula dalam dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1999 pada Bab III B bagian 10, 
bahwa misi negara adalah mewujudkan sistem dan iklim pendidikam nasional 
yang demokratis dan bermutu. Arah kebijakannya diantaranya adalah 
mengupayakan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu 
tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia. Sebagai suatu sistem, pendidikan nasional 
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perlu dikelola dengan tepat agar dapat melaksanakan fungsi, misi dan kebijakan 
tersebut. (Mulyasa, 2007: 215) 
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting karena pendidikan salah satu penentu mutu Sumber Daya 
Manusia. Dimana dewasa ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan 
melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya 
Manusia (SDM). Dimana mutu Sumber Daya Manusia berkorelasi positif dengan 
mutu pendidikan, mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang 
baik, memenuhi syarat, dan segala komponen yang harus terdapat dalam 
pendidikan, komponen-komponen tersebut adalah masukan, proses, keluaran, 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana serta biaya. 
Mutu pendidikan tercapai apabila masukan, proses, keluaran, guru, sarana 
dan prasarana serta biaya seluruh komponen tersebut memenuhi syarat tertentu. 
Namun dari beberapa komponen tersebut yang lebih banyak berperan adalah 
tenaga kependidikan yang bermutu yaitu yang mampu menjawab tantangan-
tantangan dengan cepat dan tanggung jawab. Tenaga kependidikan pada masa 
mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut tenaga kependidikan 
untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan 
kompetensinya. Pendidikan yang bermutu sangat membutuhkan tenaga 
kependidikan yang professional. 
Tenaga kependidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
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pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Oleh karena 
itu tenaga kependidikan yang professional akan melaksanakan tugasnya secara 
professional sehingga menghasilkan lulusan yang lebih bermutu. Menjadi tenaga 
kependidikan yang profesional tidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya 
upaya untuk meningkatkannya, adapun salah satu cara untuk mewujudkannya 
adalah dengan pengembangan profesionalisme. Ini membutuhkan dukungan dari 
pihak yang mempunyai peran penting dalam hal ini adalah kepemimpinan atau 
kepala sekolah, dimana kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang 
sangat penting karena kepala sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan 
program pendidikan di sekolah. 
Perhatian terhadap pendidikan sangat diutamakan dalam kehidupan. 
Namun bukan suatu hal yang mudah bagi seseorang atau lembaga untuk 
melaksanakan pendidikan. Dunia pendidikan merupakan tempat yang penuh liku-
liku permasalahan. Akan tetapi yang paling inti di dalamnya adalah tentang 
manajemennya. Keberhasilan manajemen akan menjadi barometer keberhasilan 
pendidikan itu sendiri. Era pembangunan bukan saja membangun berbagai sektor 
kehidupan, baik sektor ekonomi maupun sosial budaya dan agama, tetapi juga 
mengubah perangkat dan lembaga-lembaga sosial. (Tilaar, 1992: 21) 
Pendidikan merupakan hal penting bagi kehidupan manusia. Oleh karena 
itu, upaya untuk memajukan pendidikan sangat digalakkan oleh pemerintah. 
Karena maju mundurnya negara, tergantung dari rendah tingginya kualitas 
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pendidikan. Untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas, diperlukan 
manajemen yang rapi yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan dapat dilihat dari beberapa segi, antara lain jika dilihat dari 
kaca mata filsafat antropologi, pendidikan bertujuan untuk menghasilkan sosok 
manusia yang diinginkan. (Sahertian, 1994: 5). Pendidikan bukan semata-mata 
upaya menyiapkan individu untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan, melainkan lebih diarahkan pada upaya pembentukan dan kesediaan 
melestarikan lingkungan dalam jalinan yang selaras. (Sagala, 2007: 1) 
Sahertian juga mengutip pendapat Simon Bloom yang menggunakan 
taksonomi tujuan pendidikan yang didasarkan pada aspek psikologis. Rumusan 
tujuan tersebut menyangkut tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotorik. 
Kegiatan pembelajaran sebagai salah satu aspek pokok pendidikan 
mempunyai peran dalam mengembangkan kepribadian siswa, secara langsung 
maupun tidak langsung. Kegiatan pembelajaran merupakan tanggung jawab guru 
dan peserta didik sebagai subyek pendidikan. Guru diharapkan dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, 
sedangkan peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kompetensi yang 
dimiliki secara maksimal. Peserta didik diharapkan juga mampu mencapai 
prestasi belajar yang tinggi dan terhindar dari hambatan-hambatan pembelajaran. 
Menurut Thulus Hidayat (1986:51), menegaskan bahwa faktor yang 
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mempengaruhi prestasi belajar berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri 
siswa. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dari dalam diri siswa antara 
lain : bakat, minat, inteligensi maupun kondisi psikis lainnya yang dimilki oleh 
anak tersebut. Diantara faktor-faktor tersebut, minat merupakan faktor yang 
bukan berasal bawaan sejak lahir karena dipengaruhi proses psikis anak terhadap  
lingkungannya. 
Siswa mempelajari sesuatu akan berhasil dengan baik jika siswa tersebut 
mempunyai minat yang tinggi terhadap obyek yang dipelajarinya. Timbulnya 
minat ditentukan oleh perasaan senang menstimulir proses psikis individu 
sehingga menjadi kesan yang tertanam dalam diri individu tersebut. Stimulus 
yang membekas sebagai suatu pengalaman yang berkesan mempengaruhi 
individu dalam bertingkah laku dan menyikapi suatu obyek. Menurut Gardner 
Murphy (1977;577) menjelaskan bahwa interpretasi terhadap suatu stimulus 
dengan alat indera itulah yang disebut persepsi. 
Berdasarkan proses pendidikan dengan berbagai aspek yang mempengaruhi 
tersebut, maka untuk mencapai prestasi optimal harus ditimbulkan suasana 
pembelajaran yang efektif. Salah satu pendukung pembelajaran efektif adalah 
usaha yang dilakukan siswa memperoleh hasil yang sesuai tujuan pendidikan. 
Harapan ini akan terwujud jika siswa belajar dilandasi minat dan faktor 




Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 
suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan 
konstitusi serta dalam membangun watak bangsa (Mulyasa, 2003:4). Komponen-
komponen sistem pendidikan terdiri dari  human resourse dan material 
resources. Sumber (resources) merupakan salah satu bagian domain manajemen 
dari teknologi pembelajaran. Sumber tersebut adalah pendukung siswa belajar 
seperti peralatan dan materi yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
pendanaan, fasilitas dan orang. Sumber dapat diasumsikan mencakup materi 
cetak, sumber lingkungan dan nara sumber. 
Peningkatan keseluruhan komponen sistem pendidikan yang bersifat 
sumber daya manusia dan sarana serta prasarana (material resources) tersebut 
dapat diartikan dari kuantitas maupun kualitasnya. Pelbagai upaya peningkatan 
kualitas komponen sistem pendidikan secara menyeluruh pada pencapaian 
tujuan. 
Dalam proses pengajaran yang dilakukan pada suatu lembaga pendidikan, 
unsur proses belajar memegang peranan yang penting. Hasil yang diharapkan 
dari proses pengajaran adalah adanya perubahan perilaku yang terdiri dari 
sejumlah aspek, yaitu: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, 
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani etis atau budi pekerti, dan sikap 
(Hamalik, 2001:30). 
Pendidikan mempunyai tujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20, Tahun 23 pasal 3). 
Berbicara mengenai pendidikan, tidak bisa dipisahkan dari masalah-
masalah yang berkaitan dengan belajar dan pembelajaran, sebab dalam proses 
pendidikan proses pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam 
menentukan hasil pendidikan. 
Belajar sendiri dalam pengertian yang paling umum adalah setiap 
perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi 
individu dengan lingkungaannya, atau dalam pengertian yang lebih spesifik, 
belajar diartikaan sebagai akuisisi atau perolehan pengetahuan dan kecakapan 
baru (Azwar, 2014:164). 
Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, yang 
bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri orang yang 
belajar. Faktor dari dalam meliputi; aspek fisiologis atau fisik, dan aspek 
psikologis. Menurut Azwar (2014:165) aspek fisiologis meliputi; kondisi panca 
indera dan kondisi fisik secara umum, sedang aspek psikologis meliputi; variabel 
non kognitif, seperti minat, motivasi dan variabel-variabel kepribadian, serta 
aspek kognitif seperti, bakat dan inteligensi (IQ). Sedang faktor dari luar 
meliputi; pertama  kondisi fisik seperti tempat belajar, sarana dan perlengkapan 
belajar, materi pelajaran, serta kondisi lingkungan belajar, dan kedua adalah 
kondisi sosial, meliputi dukungan sosial dan juga pengaruh budaya. 
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Kondisi-kondisi tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang 
dalam belajar, karenanya untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, faktor-
faktor tersebut perlu dipersiapkan secara maksimal. 
Meski demikian, masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa 
intelegensi atau kecerdasan intelektual sebagai faktor internal merupakan 
penentu bagi keberhasilan belajar. Bahkan kadang-kadang muncul anggapan 
yang menempatkan intelegensi dalam peranan yang melebihi kapasitas yang 
sebenarnya. Sebagian orang bahkan menganggap bahwa hasil tes intelegensi atau 
Intellegence Quotient (IQ) selanjutnya disebut IQ yang tinggi merupakan 
jaminan kesuksesan dalam belajar. Sehingga kegagalan belajar pada anak yang 
memiliki IQ tinggi akan menimbulkan reaksi berlebihan berupa hilangnya 
kepercayaan pada institusi tempat belajar anak atau pada institusi yang 
memberikan diagnosa IQ nya. 
Berdasarkan hasil beberapa penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
sebenarnya intelegensi atau kecerdasan intelektual (IQ) memang memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap kesuksesan belajar, namun IQ bukan penentu tapi 
harus didukung oleh faktor lain. Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian 
Budimarwanto dalam Azwar (2014:168), yang menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara self esteem dan intelegensi dengan prestasi belajar dengan 
nilai r = 0,371. Juga hasil penelitian Nuzla (Azwar, 2014:168), yang 
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat apresiasi, motivasi belajar dan 
inteligensi dengan prestasi belajar dengan nilai r = 0,279.  
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Selain kecerdasan intelektual sebagai faktor internal seperti telah tersebut 
di atas, menurut Zohar masih ada lagi jenis kecerdasan yang jauh lebih penting 
dari jenis kecerdasan sebelumnya. Jenis kecerdasan yang dimaksud adalah 
kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ). Zohar menyebutkan bahwa 
kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan 
hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai 
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan 
yang lain. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ secara 
efektif (Zohar, 2007: 4). 
Berdasarkan teori ini, kecerdasan spiritual (SQ) sangat diperlukan untuk 
meraih kesuksesan, termasuk kesuksesan dalam belajar, sebab dengan 
kecerdasan ini seseorang mampu bekerja di luar batasan. Dengan kecerdasan ini 
memungkinkan seseorang untuk menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi. Ia 
tidak harus terkungkung dan bertahan dalam situasi tertentu, namun bisa 
mengubah situasi tertentu menjadi sebuah peluang. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) 
memiliki peranan yang lebih penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
seseorang, hal ini disebabkan dengan kecerdasan di atas, faktor-faktor yang ikut 
menentukan keberhasilan belajar dapat diorganisir dengan baik, sehingga 
membantu mempermudah tercapainya keberhasilan. Faktor intrinsik dari dalam 
diri siswa perlu dikembangkan potensinya sehingga menjadi manusia yang tinggi 
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prestasinya dan cerdas perasaan. Kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual 
yang dimiliki seorang siswa dapat memadukan reaksi terhadap berbagai hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Berdasarkan 
kenyataan menunjukkan, seorang siswa yang mempunyai IQ tinggi tidak 
menjamin keberhasilan prestasi belajarnya, sehingga perlu didukung SQ yang 
tinggi agar memberi kemungkinan adanya keberhasilan prestasi belajar lebih 
maksimal. 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sudirman Pracimantoro pernah memperoleh 
peringkat pertama rata-rata Ujian Nasional (UN) SMP/MTs se Kabupaten 
Wonogiri,  dan salah satu sekolah yang memperhatikan proses pembelajaran dari 
berbagai aspeknya termasuk faktor dari dalam diri siswa dan faktor lingkungan. 
Sedangkan para siswa mayoritas belum bisa membaca huruf Arab. Apalagi 
mempelajari pelajaran bahasa Arab. Mereka merasa kesulitan belajar bahasa 
Arab dan menganggap bahwa pelajaran Bahasa Arab adalah momok yang 
menakutkan. Padahal mata pelajaran Bahasa Arab termasuk dalam struktur 
kurikulum dan selalu terkait dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada madrasah yaitu Al-Qur’an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih dan Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
Berdasarkan latar belakang yang demikian itulah, menarik untuk 
mengadakan penelitian untuk mengetahui pengaruh kecerdasan  intelektual (IQ) 
dan kecerdasan spiritual (SQ) terhadap prestasi belajar Bahasa Arab, baik secara 
parsial maupun simultan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Tinggi rendahnya kecerdasan intelektual (IQ) berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Bahasa Arab 
2. Tinggi rendahnya kecerdasan spiritual (SQ) berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Bahasa Arab 
3. Tinggi rendahnya kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) 
secara bersama berpengaruh terhadap prestasi belajar Bahasa Arab 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah ini dimaksudkan untuk dapat mengarahkan 
pembahasan dengan lebih seksama dan dapat merumuskan masalah penelitian 
dengan jelas, serta mengetahui variabel-variabel yang akan diteliti sehingga 
dapat menentukan cara atau metode pemecahannya dan alat yang dipergunakan. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 
masalah pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap 






D. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1.   Apa pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) terhadap prestasi belajar Bahasa 
Arab? 
2.   Apa pengaruh kecerdasan spiritual (SQ) terhadap prestasi belajar Bahasa 
Arab? 
3.   Apa pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) 
secara bersama terhadap prestasi belajar Bahasa Arab? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) terhadap prestasi 
belajar Bahasa Arab 
2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual (SQ) terhadap prestasi 
belajar Bahasa Arab 
3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 





F. Manfaat Penelitian 
Dalam setiap kegiatan yang positif yang dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok pasti menginginkan dampak dan manfaat yang positif pula. 
Sehingga kegiatan ini dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dengan 
diketahuinya pengaruh kecerdaan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) 
terhadap prestasi belajar, maka dari penelitian ini akan diperoleh kontribusi dan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi khazanah dalam 
pemikiran pendidikan, khususnya psikologi pendidikan, untuk meletakkan 
kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) dalam proses 
pembelajaran secara proporsional.  
a. Dapat memberikan informasi tentang kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan pengembangan kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan spiritual serta pengaruhnya terhadap prestasi belajar. 
b. Sebagai bahan kajian lebih lanjut khususnya bagi peneliti dan 
akademisi yang menekuni dalam bidang pendidikan. 
2. Pada tataran praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 
pertimbangan bagi para guru atau seluruh pengambil kebijakan dalam 
pendidikan, untuk mengembangkan kecerdasan intelektual (IQ) dan 
kecerdasan kecerdasan spiritual (SQ) secara proporsional. 
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a. Manfaat untuk kepala sekolah: 
1) Sebagai masukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual 
(IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). 
2) Sebagai bahan pertimbangan bagi penyusunan kebijakan dalam 
mengembangkan kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 
spiritual (SQ). 
3) Sebagai perbandingan untuk memperbaiki strategi dalam 
mengembangkan kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 
spiritual (SQ). 
b. Manfaat bagi guru: 
1) Sebagai masukan dan motivasi untuk mengembangkan 
kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).  
2) Sebagai bahan penyusunan program pembelajaran dalam 
mengembangkan kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 
spiritual (SQ) sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.. 
c. Manfaat bagi dinas pendidikan dan kementerian agama: 
Sebagai masukan untuk pemantauan terhadap lembaga pendidikan 
dalam mengembangkan kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 
spiritual (SQ) sehingga mutu pendidikan dapat meningkat. 
d. Manfaat bagi mahasiswa dan peneliti: 
1) Sebagai wahana untuk dapat mengimplementasikan ilmu yang 
diperoleh selama studi di program pascasarjana untuk 
  
15 
meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi siswa didik. 
2) Sebagai bahan masukan bagi para peneliti dan penulis lain 
mengenai masalah yang sama pada masa yang akan datang. 
16 
BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
Adapun teori-teori yang mendukung dengan permasalahan kecerdasan 
intelektual, kecerdasan spiritual dan prestasi belajar antara lain: 
1. Kecerdasan Intelektual 
a. Pengertian Inteligensi dan Kecerdasan Intelektual 
Spearman dan Wynn Jones dalam bukunya yang berjudul Human 
Ability, mengemukakan tentang adanya konsepsi lama mengenai suatu 
kekuatan (power) yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan 
gagasan abstrak yang universal, untuk dijadikan sebagai sumber tunggal 
pengetahuan sejati. Kekuatan demikian dalam bahasa Yunani disebut 
nous, sedangkan penggunaan kekuatan termaksud disebut noesis. 
Kemudian kedua istilah tersebut dalam bahasa Latin dikenal sebagai 
intellectus dan intelligentia. Selanjutnya dalam bahasa Inggris masing-
masing istilah tersebut diterjemahkan sebagai intellect dan intelligence 
(Azwar, 2014:1). Dari keterangan tersebut dapat dipahami apabila 
secara umum orang mengartikan kecerdasan intelektual sama dengan 
inteligensi, dan selanjutnya tingkat kecerdasan intelektual di 




Tentang arti inteligensi sendiri Jaali (2014:63) menjelaskan bahwa 
secara bahasa istilah inteligensi berasal dari kata intelligere yang berarti 
menghubungkan atau menyatukan satu sama lain. Mengutip pendapat 
Stern, Jaali menyebutkan bahwa inteligensi adalah daya menyesuaikan 
diri dengan keadaan baru dengan menggunakan alat-alat berpikir 
menurut tujuannya. 
Masyarakat umum mengenal inteligensi sebagai istilah yang 
menggambarkan kecerdasan, kepintaran ataupun kemampuan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam pandangan awam 
inteligensi diartikan sebagai ukuran kepandaian. 
Menurut Thorndike (Azwar, 2014:6), inteligensi adalah 
kemampuan dalam memberikan respons yang baik dari pandangan 
kebenaran atau fakta (intelligence is demonstrable in ability ofindividual 
to make good responses from the stand point of truth or fact). Menurut 
pendapat ini orang yang dianggap cerdas adalah orang yang mampu 
memberikan respons yang baik dari pandangan kebenaran atau fakta. 
Sementara Wechsler, pencipta skala-skala inteligensi Wechsler 
yang sangat populer hingga saat ini, mendefinisikan inteligensi sebagai 
kumpulan atau totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan 
tujuan tertentu, berpikir secara rasional, serta menghadapi 




Binet dan Simon, (Azwar, 2014:5) tokoh utama perintis 
pengukuran inteligensi Binet-Simon mendefinisikan inteligensi dengan 
tiga karakter, yaitu; a) kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau 
mengarahkan tindakan, b) kemampuan untuk mengubah arah tindakan 
bila tindakan tersebut telah dilaksanakan, c) kemampuan untuk 
mengkritik diri sendiri atau melakukan autocriticism. 
Sedangkan Stoddard (Azwar, 2014:6) secara detail menyebutkan 
bahwa, inteligensi merupakan bentuk kemampuan untuk memecahkan 
masalah-masalah yang bercirikan a) mengandung kesukaran, b) 
kompleks, yaitu mengandung bermacam-macam tugas  yang harus dapat 
diatasi dengan baik, dalam arti individu yang inteligen mampu 
menyerap kemampuan baru dan memadukannya dengan kemampuan 
yang sudah dimiliki untuk kemudian digunakan dalam menghadapi 
masalah, c) abstrak, yaitu mengandung simbol-simbol yang memerlukan 
analisis dan interpretasi, d) ekonomis, yaitu dapat diselesaikan dengan 
menggunakan proses mental yang efisien dari segi penggunaan waktu, 
e) diarahkan pada suatu tujuan, yaitu bukan dilakukan tanpa maksud 
melainkan mengikuti suatu arah atau target yang jelas, f) mempunyai 
nilai sosial, yaitu cara dan hasil pemecahan masalah dapat diterima oleh 
nilai dan norma sosial, dan g) berasal dari sumbernya, yaitu pola pikir 





Dari beragam definisi inteligensi seperti tersebut di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa, makna inteligensi yang dikemukakan oleh 
para ahli tidak jauh berbeda dengan konsepsi masyarakat awam. Hasil 
penelitian Sternberg (Azwar, 2014:7) menunjukkan bahwa konsepsi 
orang awam mengenai inteligensi mencakup tiga komponen yaitu; a) 
kemampuan memecahkan masalah-masalah praktis yang berciri utama 
kemampuan berpikir logis, b) kemampuan verbal (lisan) yang berciri 
utama adanya kecakapan berbicara dengan jelas dan lancar, c) 
kompetensi sosial yang berciri utama adanya kemampuan untuk 
menerima orang lain sebagaimana adanya. 
Salah satu cara yang sering digunakan untuk menyatakan tinggi-
rendahnya tingkat inteligensi adalah melalui tes inteligensi, yang 
kemudian menerjemahkan hasil tes inteligensi tersebut ke dalam angka 
yang menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat kecerdasan 
seseorang bila dibandingkan secara relatif terhadap suatu norma. Secara 
umum angka normatif dari hasil tes inteligensi tersebut dinyatakan 
dalam bentuk rasio (quotient) dan dinamai dengan intelligence quotient 
(IQ). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa IQ (intelligence quotient) 
merupakan interpretasi hasil tes inteligensi dalam bentuk angka yang 
bisa dijadikan sebagai gambaran tentang tinggi-rendahnya tingkat 
kecerdasan intelektual atau inteligensi seseorang bila dibandingkan 




Istilah intelligence quotion (IQ), diperkenalkan untuk pertama 
kalinya pada tahun 1912 oleh seorang ahli psikologi berkebangsaan 
Jerman yang bernama William Stern, kemudian ketika Lewis Madison 
Terman, seorang ahli psikologi berkebangsaan Amerika di Stanford 
University menerbitkan revisi tes Binet pada tahun 1916, istilah IQ 
digunakan secara resmi. 
 
b. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Kecerdasan Intelektual  
Secara umum ahli-ahli psikologi berpendapat bahwa secara garis 
besar terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap inteligensi atau 
kecerdasan intelektual seseorang, yaitu faktor bawaan atau keturunan 
dan faktor lingkungan atau pendidikan. Namun demikian di kalangan 
ahli psikologi terdapat perbedaan pendapat, terutama menyangkut faktor 
mana yang lebih menentukan pengaruhnya terhadap tingkat kecerdasan 
atau inteligensi seseorang, sehingga dapat ditemukan adanya perbedaan 
tingkat kecerdasan antara individu yang satu dengan yang lainnya, 
apakah faktor  bawaan (turunan) ataukah faktor lingkungan yang lebih 
menentukan. 
Berbagai upaya penelitiaan untuk menjawab pertanyaan tersebut 
telah dilakukan oleh ahli-ahli psikologi, diantaranya adalah penelitian 
Herrman dan Hogben di Inggris yang dilaporkan oleh Eysenck (Azwar, 




kembar MZ, kembar DZ berjenis kelamin sama, kembar DZ berjenis 
kelamin berbeda dan saudara sekandung biasa. Mereka mengukur rata-
rata (mean) perbedaan IQ di antara saudara kembar dan saudara 
sekandung biasa. Hasil dari penelitian tersebut pada 65 pasang kembar 
MZ ditemukan perbedaan rata-rata IQ sebesar 9,2, sedangkan pada 96 
pasang kembar DZ berjenis kelamin sama diperoleh perbedaan rata-rata 
IQ sebesar 17,7 dan pada 138 pasang kembar DZ berlainan jenis 
kelamin ditemukan perbedaan rata-rata IQ sebesar 17,9. Adapun di 
antara saudara sekandung biasa ditemukan perbedaan rata-rata IQ nya 
sebesar 16,8.  
Hasil ini menunjukan bahwa a) tidak ada perbedaan antara kembar 
DZ berjenis kelamin sama dengan kembar DZ berjenis kelamin berbeda, 
yang berarti gen dan lingkungan mempunyai efek yang sama bagi kedua 
jenis kelamin, b) kembar DZ tidak lebih mirip dari daripada saudara 
sekandung biasa, yang berarti bahwa pasangan kembar tidak 
diperlakukan berbeda dari saudara biasa dengan cara-cara yang dapat 
mempengaruhi inteligensi, dan c) kembar MZ lebih mirip satu sama lain 
daripada kembar DZ maupun saudara sekandung biasa, yang rata-rata 
perbedaan bagi kembar MZ hanya setengah dari perbedaan pasangan 
lain, dikarenakan pasangan MZ secara genetik adalah identik sedangkan 
pasangan DZ tidak, maka dapat disimpulkan bahwa kemiripan IQ yang 




Berkaitan dengan hal tersebut Azwar (2014:81) menjelaskan 
bahwa, bila dinyatakan dalam bentuk korelasi maka korelasi IQ antara 
kembar MZ dalam studi Herrman dan Hogben adalah 0,84 dan untuk 
kembar DZ adalah 0,47. Analisis statistika lebih lanjut mengindikasikan 
bahwa variasi total dalam IQ kurang lebih sebesar 70% disebabkan oleh 
faktor genetik sedang 19% disebabkan oleh lingkungan keluarga, dan 
sekitar 10% sisa variasinya disebabkan oleh cara perlakuan unik yang 
diterima individu dalam keluarga. Pehitungan tersebut kemudian 
dikoreksi oleh Eysenck sehingga 80% variasi IQ disebabkan oleh faktor 
genetik (Eysenck, 1981:49). Selanjutnya ia menjelaskan bahwa berdasar 
proporsi varians tersebut dapat dilakukan estimasi kasar terhadap 
kontribusi relatif faktor hereditas dan lingkungan dengan cara menarik 
akar kuadrat perbandingan proporsi tersebut yaitu (80% / 20%) = 4 = 
2, yang berarti faktor genetik dua kali lebih penting daripada faktor 
lingkungan dalam menentukan variasi IQ. 
Pendapat ini diperkuat oleh rangkuman 52 hasil studi mengenai IQ 
dan hereditas manusia yang disajikan oleh Rathus (Azwar, 2014:81), 
yang menunjukkan bahwa skor IQ anak-anak kembar lebih mirip satu 
sama lain daripada skor IQ pasangan anak-anak lain, sekalipun 
pasangan kembar tersebut diasuh terpisah. Rata-rata korelasinya berada 




sekandung biasa dan orangtua-anak, umumnya sebanding dengan 
tingkat hubungan genetik mereka, yaitu bergerak antara 0,40 sampai di 
atas 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan IQ seseorang lebih 
banyak ditentukan oleh faktor bawaan atau faktor keturunan. 
Sementara itu para ahli yang beraliran environmentalis 
(beranggapan faktor lingkungan lebih dominan) menolak pendapat 
tersebut. Menurut mereka heritabilitas IQ sebesar 80% tidaklah berarti 
bahwa 80% IQ orangtua diwariskan pada anaknya, melainkan sekitar 
80% variasi IQ ditentukan oleh perbedaan genetik (Azwar, 2014:84). 
Selanjutnya mengenai tingginya korelasi di antara anak kembar MZ 
yang dianggap sebagai dukungan terhadap faktor warisan, Kamin yang 
termasuk kelompok ini dalam Azwar (2014:85) mengatakan bahwa hal 
itu semestinya saja terjadi dikarenakan alasan lain, yaitu lingkungan 
yang menjadi tempat kembar MZ itu dibesarkan cenderung sangat 
serupa pula. Kemiripan fisik di antara kembar MZ, yang menjadikan 
mereka sulit dibedakan satu dari yang lain, menyebabkan mereka 
diperlakukan orang lain dengan cara yang sama. Dengan kata lain 
mereka sebenarnya memiliki lingkungan (fisik dan psikologis) yang 
sama. Dan karena mereka menerima stimulasi lingkungan yang sama 
tentu saja IQ mereka tidak berbeda. Dengan demikian menurut pendapat 




Pendapat kedua ini juga dikuatkan dengan banyak hasil studi yang 
menunjukkan hubungan antara hasil tes IQ dengan penempatan anak-
anak dalam keluarga asuh (Freeman dkk., 1928; Burks, 1928; dalam 
Mouly, 1973). 
Berkaitan dengan hal ini sependapat dengan kesimpulan yang 
dikemukakan oleh Komarita dkk. dalam Azwar (2014:87) tentang 
pengaruh hereditas dan lingkungan secara umum terhadap sifat manusia, 
termasuk intelegensi, yang menyatakan bahwa tidak ada satupun 
karakteristik atau perilaku yang tidak ditentukan bersama oleh faktor 
lingkungan dan keturunan. Lingkungan dan keturunan berinteraksi 
dalam perilaku termasuk inteligensi. Dengan kata lain, keturunan 
menentukan apa yang dapat dilakukan oleh individu sedangkan 
lingkungan menentukan apa yang akan dilakukan oleh individu. 
Keturunan menetapkan batas perkembangan yang dapat dilakukan oleh 
lingkungan, bagaimanapun besarnya dampak stimulus lingkungan yang 
diterima oleh individu tidak mampu melampaui batas yang telah 
ditetapkan oleh faktor keturunan. 
Jaali menyebutkan bahwa ada lima faktor yang secara simultan 
berpengaruh terhadap perbedaan tingkat inteligensi antara individu yang 
satu dengan yang lain (Jaali, 2014:74). Kelima faktor tersebut adalah : a) 
faktor pembawaan, b) faktor minat dan pembawaan yang khas, c) faktor 




Kelima faktor yang dikemukakan oleh Jaali di atas pada dasarnya 
tidak berbeda dengan dua faktor seperti yang telah tersebut di depan, 
hanya saja apa yang disampaikan Jaali di atas bisa menjadi penguat 
bahwa dua faktor, yakni keturunan dan lingkungan secara simultan 
memiliki peran yang sama dalam menentukan tingkat kecerdasan atau 
inteligensi seseorang. 
 
c. Pengukuran Kecerdasan Intelektual (IQ) 
Ada beberapa model tes inteligensi atau tes IQ standar yang 
banyak digunakan oleh ahli-ahli psikologi di dunia, termasuk di 
Indonesia, di antaranya adalah Test Binet Simon (Verbal Test), yang 
dikembangkan sejak tahun 1905 di Perancis oleh Alfred Binet (1857-
1911), direktur laboratorium psikologi di Uneversitas Sorbonne dibantu 
sejawatnya seorang dokter bernama Theodore Simon, yang kemudian 
direvisi serta dikembangkan di Stanford University Amerika  pada tahun 
1916 oleh Lewis Madison Terman dan dikenal dengan nama skala 
Stanford-Binet (Azwar, 2014:94-98). 
Pada awal digunakannya tes ini dalam tes inteligensi, perhitungan 
IQ dilakukan dengan rumusan sebagai berikut : 
IQ = (MA/CA) X 100 




CA = Cronological Age (usia kronologis) 
100 = bilangan konstanta untuk menghindari munculnya bilangan 
desimal, sehingga memudahkan perhitungan. 
 
Gagasan pokok dalam perumusan rasio MA/CA adalah 
perbandingan relatif antara usia kronologis dengan usia mental yang 
telah ditentukan berdasarkan rata-rata skor pada kelompok usia tersebut. 
Seseorang yang berinteligensi normal, pada usia 5 tahun diharapkan 
akan mencapai usia mental 5 tahun, pada usia 7 tahun akan mencapai 
usia mental 7 tahun dan seterusnya. Namun penggunaan rasio ini 
ternyata memiliki  kelemahan, sebab pada kenyataannya hubungan linier 
seperti itu tidaklah ditemui dalam realitas. Setelah memasuki usia 
remaja akhir, ternyata usia mental seseorang tidak banyak berubah, 
bahkan cenderung menurun. Dalam arti dengan rasio MA/CA ini, skor 
yang diperoleh orang pada usia 40 tahun relatif sama dengan rata-rata 
skor pada waktu masih berusia 15 tahun. Dengan perbandingan MA/CA 
tersebut angka yang diperoleh akan semakin mengecil sejalan dengan 
bertambahnya usia kronologis.  
Dengan adanya kelemahan penggunaan rasio MA/CA untuk 
menghitung IQ, maka David Wechsler memperkenalkan konsep 
perhitungan IQ yang disebut dengan IQ-deviasi. IQ-deviasi tidak 




berdasarkan norma kelompok (mean) dan didasarkan dalam besarnya 
penyimpangan (deviasi standar) dari norma kelompok tersebut. Dalam 
statistika, angka yang dinyatakan dalam deviasi standar disebut skor 
standar dan dirumuskan sebagai berikut (Azwar, 2014:55): 
Skor standar = m + s [ (X-M)/ sx ] 
m =  mean skor standar yang diinginkan 
s  =  deviasi standar yang diinginkan 
X =  skor mentah yang ingin dikonversikan 
M = mean distribusi skor mentah yang diperoleh 
sx = deviasi standar skor yang di peroleh  
 Pada tahun 1960 skala Stanford-Binet mengalami revisi penting. 
Berdasarkan pengujian yang seksama terhadap skala revisi 1937 maka 
dalam revisi 1960 dilakukan hal-hal berikut, yaitu a) konsep IQ-deviasi 
dari Wechsler mulai digunakan dengan cakupan angka 30 sampai 
dengan 170. IQ-deviasi untuk skala ini mempunyai mean sebesar 100 
dan deviasi standar sebesar 15 atau 16, b) tabel konversi IQ diperluas 
sehingga mencakup pula usia 17 dan 18, sebagai bagian dari pengakuan 
bahwa menurut hasil-hasil penelitian perkembangan mental terus terjadi 
setelah usia 16 tahun (Azwar, 2014:99). Versi terbaru skala Stanford-
Binet ini diterbitkan pada tahun 1986 dengan memuat 4 kelompok 




Selain tes Binet-Simon atau skala Stanford-Binet yang telah 
tersebut di atas, ada lagi model tes inteligensi yang juga banyak 
digunakan oleh ahli-ahli psikologi di dunia termasuk di Indonesia, yaitu 
tes inteligensi yang dikembangkan oleh David Wechsler dan diterbitkan 
pada tahun 1939 dengan nama Wechsler-Bellevue Intelligence Scale 
(WBIS) atau dikenal dengan skala W-B yang dirancang khusus untuk 
orang dewasa, yang kemudian  dari skala ini dikembangkan skala 
inteligensi untuk anak-anak dengan nama Wechsler Intelligence Scale 
for Children (WISC). Pada tahun 1974 tes WISC tersebut mengalami 
revisi dan diterbitkan lagi dengan nama WISC-R (huruf R bermakna 
revised). Edisi inilah yang digunakan sampai sekarang. 
Selain menyusun skala untuk anak-anak Wechsler juga 
mengembangkan skala lain untuk mengukur inteligensi orang dewasa 
yang dikembangkan dari isi tes WISC. Skala baru ini dinamainya 
Wechsler Adult Inteligence Scale (WAIS). Seperti tes sebelumnya (W-B 
dan WISC), WAIS juga berisi sebelas subtes yang terdiri dai dua bagian. 
Bagian pertama, adalah Skala Verbal yang berisi enam subtes, dan 
bagian kedua, adalah Skala Performansi yang berisi lima subtes. Revisi 
terhadap WAIS juga telah dilakukan dan diterbitkan pada tahun 1981 
dengan nama WAIS-R. 
Dalam penelitian ini pengukuran inteligensi menggunakan tes 




Berikut ini klasifikasi tingkat kecerdasan inteligensi berdasarkan 
skala Stanford-Binet dan Skala Wechsler (Terman, 1973:18, Wecshler, 
1944:190) : 
Tabel 2.1 







128 ke atas 
Verry Superior 
(diatas sangat cerdas) 
140 – 169 
120 - 127 
Superior 
(sangat cerdas) 
120 – 139 
111 - 119 
High Average 
(rata-rata tinggi) 
110 – 119 
91 – 110 
Average 
(rata-rata) 
90 – 109 
80 – 90 
Low Average 
(rata-rata rendah) 
80 – 89 
66 – 79 
Borderline 
(batas cacat) 
70 – 79 
65 kebawah 
Mentally Retarded 
(keterbelakangan mental untuk 
dewasa/pengguna WAIS-R) 
Mentally Deficient 












Selain itu masih ada kasifikasi khusus di luar klasifikasi tersebut, 
yaitu : 
Tabel 2.2 
Skala Klasifikasi Khusus 
 
SKALA KLASIFIKASI 
Di atas 170  
Genius 
(jenius) 
68 – 83 
Borderline mental retardation 
(batas retardasi menta) 
52 – 67 
Mild mental retardation 
(retardasi mental ringan) 
36 – 51 
Moderate mental retardation 
(retardasi mental menengah) 
20 – 35 
Severe mental retardation 
(retardasi mental berat) 
Di bawah 20 
Profound mental retardation 
(retardasi mental parah) 
 
 
2. Kecerdasan Spiritual (SQ) 
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Istilah kecerdasan spiritual atau yang dikenal dengan SQ 
(Sipiritual Quotient) populer sejak tahun 2000. Istilah ini dipopulerkan 
oleh pasangan suami istri Danah Zohar dan Ian Marshall dari Harvard 
dan Oxford University.  
Dalam bukunya SQ: Spiritual Quotient, Zohar dan Marshall tidak 
tampak memberikan batasan yang definitif tentang arti kecerdasan 




yang semuanya berkaitan dengan esensi SQ. Menurut Zohar dan 
Marshall (Baharuddin, Wahyuni 2015:219) kecerdasan spiritual (SQ) 
adalah kecerdasan yang diperlukan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup seseorang dalam konteks makna yang lebih luas dan 
kaya. Selanjutnya mereka menyebutkan bahwa, SQ adalah kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dibanding dengan yang lain.  
Dari penjelasan-penjelasan tersebut tampak bahwa Zohar dan 
Marshall menekankan pada aspek makna dan nilai sebagai unsur penting 
dari kecerdasan spiritual (SQ). 
Menurut Zohar dan Marshal, SQ berhubungan erat dengan 
kreativitas. Ia menyebutkan bahwa dengan SQ memungkinkan manusia 
menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi, memberi rasa moral, 
menentukan baik dan jahat, memberi gambaran atau bayangan 
kemungkinan yang belum terwujud  (Baharuddin, Wahyuni, 2015:219-
222). 
Selanjutnya Zohar dan Marshall menyebutkan bahwa, SQ 
berkaitan dengan unsur pusat dari bagian diri manusia yang paling 
dalam dan menjadi pemersatu seluruh bagian diri manusia yang lain. SQ 
adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam diri yang 




kecerdasan jiwa. Ia adalah kecerdasan yang dapat membantu manusia 
menyembuhkan dan membangun dirinya secara utuh. SQ menjadikan 
manusia makhluk yang benar-benar utuh secara intelektual, emosional 
dan spiritual. SQ merupakan landasan yang diperlukan untuk 
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Kecerdasan yang bukan hanya 
untuk mengetahui nilai-niai yang ada, melainkan juga untuk secara 
kreatif menemukan nilai-nilai baru. Oleh karena itu SQ merupakan 
kecerdasan tertinggi manusia atau the ultimate inteligence (Baharuddin, 
Wahyuni, 2015:222).  
Menurut Subandi (2011:2) secara langsung atau tidak langsung 
kecerdasan spiritual berhubungan dengan kemampuan manusia 
mentransendenkan diri.  
Menurut Zohar dan Marshall (Baharuddin, Wahyuni, 2015:220) 
transendensi merupakan kualitas tertinggi dari kehidupan spiritual. Ia 
menyebutkan bahwa transendensi adalah sesuatu yang membawa 
manusia mengatasi (beyond), mengatasi masa kini, mengatasi rasa suka 
dan duka, bahkan mengatasi dirinya saat ini. Ia membawa manusia 
melampaui batas-batas pengetahuan dan pengalaman, serta 
menempatkan pengetahuan dan pengalaman dalam konteks yang lebih 
luas. Transendensi memberi manusia kesadaran akan sesuatu yang luar 




Dengan demikian kecerdasan spiritual dapat diartikan sebagai 
kecerdasan ruhaniyah (transcendental intelligence), yakni kemampuan 
seseorang untuk mentransendenkan diri, atau kecerdasan yang 
bersumber pada kesadaran Ilahiyah, yakni kesadaran akan adanya Dzat 
Yang Maha Kuasa.  
Hal ini senada dengan pendapat Sinetar (2000:17) yang 
menyebutkan bahwa, kecerdasan spiritual adalah pikiran yang mendapat 
inspirasi, dorongan dan efektifitas dari theisness atau penghayatan ke-
Tuhanan. Inspirasi ini membangkitkan gairah untuk bertindak efektif. 
Sinetar menambahkan bahwa kecerdasan spiritual adalah bagian dari 
dimensi nonmaterial manusia, yaitu human soul (jiwa manusia). 
 
b. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual 
Robert A. Emons dalam bukunya The Psychology of Ultimate 
Concern seperti dikutip Rahmat (2013) menyebutkan lima ciri orang 
yang memiliki kecerdasan spiritual. Kelima ciri tersebut adalah:  
1) Kemampuan untuk mentransendenkan yang fisik dan material,  
2) Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak, 
3) Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari, 
4) Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual buat 
menyelesaikan masalah,  dan 




Sedangkan Zohar dan Marshall dalam bukunya SQ: Kecerdasan 
Spiritual (2014:14) memberikan ciri-ciri kecerdasan spiritual sebanyak 9 
indikator, yaitu : 
1) Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif) 
2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi 
3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan 
4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit 
5) Kualitas hidup yang dilandasi visi dan nilai-nilai 
6) Keengganan menyebabkan kerugian yang tidak perlu 
7) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal 
(holistik) 
8) Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana 
jika” untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar 
9) Kemampuan untuk bekerja di luar konvensi 
Menurut Subandi (2011:3), ciri-ciri kecerdasan spiritual yang 
dikemukakan oleh Zohar dan Marshall di atas masih terlalu psikologis. 
Menurutnya dimensi spiritual masih jauh melebihi hal itu, sehingga ia 
menambahkan beberapa kriteria kecerdasan spiritual sebagai berikut: 
1) Kemampuan menghayati keberadaan Tuhan 
2) Memahami diri secara utuh dalam dimensi ruang dan waktu 
3) Memahami hakekat di balik realitas 




5) Tidak terkungkung egosentrisme 
6) Memiliki rasa cinta 
7) Memiliki kepekaan batin 
8) Mencapai pengalaman spiritual: kesatuan segala wujud, mengalami 
realitas nonmaterial. 
Sementara itu Doe dan Walch (2011:25) menyebutkan bahwa 
tingkat kecerdasan spiritual adalah derajat kematangan spiritual individu 
yang berkaitan dengan lima hal, yakni; 1) ketaatan kepada Tuhan, 2) 
kebijaksanaan spiritual, 3) kemauan menerima pesan Ilahi, 4) kasih 
sayang sesama manusia dan 5) kesejahteraan spiritual. 
 
c. Strategi Pengembangan Kecerdasan Spiritual 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah diuraikan di depan, 
dapat dikatakan bahwa kecerdasan spiritual memiliki arti yang penting 
dalam kehidupan seseorang, oleh karena itu kecerdasan spiritual ini 
perlu sekali untuk ditumbuh-kembangkan pada setiap individu. Menurut 
Zohar dan Marshall (2014:197-242) ada enam jalan yang bisa dilakukan 
untuk bisa memperoleh kecerdasan spiritual yang lebih tinggi, yaitu: 
a. Jalan tugas 
b. Jalan pengasuhan  
c. Jalan pengetahuan 




e. Jalan persaudaraan, dan 
f. Jalan kepemimpinan yang penuh pengabdian 
Sementara itu Agustian dalam bukunya yang berjudul Rahasia 
Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual, ESQ-
Emotional Spiritual Quotien Berdasarkan 1Ihsan, 6 Rukun Iman, 5 
Rukun Islam (2013) meletakkan tiga nilai dasar dalam Islam yakni Iman, 
Islam dan Ihsan sebagai dasar pegembangan kecerdasan spiritual. 
Berdasarkan konsep tersebut, kecerdasan emosional dan spiritual dapat 
dicapai melalui empat langkah yaitu; a) Zero Mind Process, yaitu 
penjernihan emosi dari belenggu-belenggu yang menutupi suara hati , b) 
pembentukan prinsip atau pembangunan mental melalui pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan 6 Rukun Iman yang diistilahkan dengan 
Mental Building, c) pengasahan hati yang dilakukan secara berurutan 
dan sistematis melalui penerapan dan pelaksanaan secara konsisten 5 
Rukun Islam, atau yang diistilahkan dengan Personal Strength, serta d) 
pembentukan tanggung jawab sosial melalui perwujudan nilai Ihsan 
yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari yang disebut 
dengan ketangguhan sosial atau Social Strength (Agustian, 2013:57-58). 
Melalui empat langkah dasar tersebut individu akan mampu 







d. Pengukuran Kecerdasan Spiritual 
Seperti halnya dalam kecerdasan emosional (EQ), standar baku 
dalam pengukuran kecerdasan spiritual (SQ) juga belum ada. Oleh 
karena itu untuk mengukur tingkat kecerdasan spiritual (SQ), dalam 
penelitian ini menggunakan skala kecerdasan spiritual yang disusun 
berdasarkan indikator-indikator atau kriteria kecerdasan spiritual yang 
telah dirumuskan oleh Subandi (2011:3), yaitu kemampuan menghayati 
keberadaan Tuhan, memiliki rasa cinta, dan memiliki kepekaan batin. 
Dan indikator-indikator atau kriteria kecerdasan spiritual yang telah 
dirumuskan oleh Zohar dan Marshall  (2014:14), yaitu; kemampuan 
untuk bersikap fleksibel, tingkat kesadran diri yang tinggi, kemampuan 
untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk 
menghadapi dan melmpaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhmi oleh 
visi dan nilai-nilai, keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak 
perlu, kecenderungan untuk bersikap holistik, kecenderungan untuk 
bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” dan mencari jawaban-
jawabannya yang mendasar, serta kemudahan untuk bekerja di luar 
konvensi.  
Skala kecerdasan spiritual ini disusun menggunakan skala Likert, 
yakni terdiri dari 4 alternatif jawaban yang memiliki gradasi dari sangat 




berupa pernyataan; selalu (SL), sering (S), kadang-kadang (K) dan tidak 
pernah (TP). 
3.   Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar 
Secara bahasa istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu 
prestasi dan belajar. Istilah prestasi belajar tidak bisa dipisahkan dari 
perbutan belajar itu sendiri, sebab belajar merupakan suatu proses, 
sedang prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari proses 
pembelajaran tersebut.  
Berkaitan dengan makna belajar sendiri, ahli-ahli pendidikan 
memberikan definisi beragam. Menurut Crow & Crow (1956:251) 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang diiringi dengan proses 
pertumbuhan yang ditimbulkan melalui penyesuaian diri terhadap 
keadaan lewat rangsangan (learning is modification of behaviour 
accompaniying growth processes that are brought about through 
adjustment to tensions initiated sensory stimulation). Sedang menurut 
Skinner (1958:213) belajar adalah suatu proses adaptasi yang 
berlangsung secara progresif (learning is a process of progressive 
behaviour adaptation). Berdasarkan eksperimennya, Skinner percaya 
bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal 




Sementara Chaplin dalam Dictionary of Psychology seperti 
dikutip oleh Syah (2015:65) membatasi belajar dalam dua rumusan. 
Pertama, belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman (learning is acquisition 
of any relatively permanent change in behaviour as a result of practice 
and experience). Kedua, belajar adalah proses memperoleh respons-
respons sebagai akibat adanya latihan khusus (learning is process of 
acquiring responses as aresult of special practice). 
Sedang menurut Slameto (2013:2) belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Berdasarkan beragam definisi belajar yang dikemukakan oleh para 
ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah sebuah 
proses perubahan tingkah laku pada individu atau yang terjadi akibat 
adanya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari hasil interaksi 
dengan lingkungannya.  
Proses perubahan dimaksud bisa dari belum mampu menjadi 
mampu, dari tidak tahu menjadi tahu, dan proses perubahan tersebut 
terjadi selama jangka waktu tertentu (Winkel, 2012:50). 
Namun demikian tidak setiap perubahan tingkah laku dapat 




perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Perubahan terjadi secara sadar 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
4) Perubahan dalam belajar bersifat sementara 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 
6) Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Adapun terkait dengan kata prestasi, menurut Arifin (1991:2-3) 
secara bahasa berasal dari bahasa Belanda yaitu Prestati’e, kemudian 
dalam bahasa Indonesia berubah menjadi prestasi yang berarti hasil 
usaha. Winkel (2012:162) mengartikan prestasi sebagai bukti 
keberhasilan usaha yang dicapai. Sedang menurut Chaplin terjemahan 
Kartini (2014:5), prestasi atau achievement diartikan sebagai: 1) 
pencapaian atau hasil yang dicapai, 2) sesuatu yang telah dicapai, 3) satu 
tingkat khusus dari kesuksesan karena mempelajari tugas-tugas, atau 
tingkat tertentu dari kecakapan atau keahlian dalam tugas-tugas sekolah 
atau akademik. 
Dengan demikian prestasi belajar dapat diartikan sebagai 
pencapaian atau hasil yang dicapai dari proses atau interaksi belajar 
mengajar, atau seperti yang dikemukakan oleh Buchori (1983:178) 




ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka 
maupun huruf serta tindakannya yang mencerminkan hasil yang telah 
dicapai masing-masing anak dalam aktifitas tertentu. 
Menurut Arifin (1991:33) prestasi belajar merupakan salah satu 
indikator dari sebuah keberhasilan. Prestasi belajar dirasa penting untuk 
dipermasalahkan karena memiliki beberapa fungsi utama, yaitu: 1) 
prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai anak didik, 2) prestasi belajar lambang hasrat 
keingintahuan anak didik, 3) prestasi sebagai bahan informasi dalam 
inovasi pendidikan, dan 4) prestasi belajar sebagai indikator internal dan 
eksternal dari suatu institusi pendidikan.  
 
b. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Banyak sekali faktor yang perlu diperhatikan untuk meraih 
keberhasilaan dalam belajar, yang masing-masing faktor tersebut saling 
terkait dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 
Menurut Suryabrata (2012:233) faktor-faktor tersebut dapat 
dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu faktor internal (faktor dari 







1) Faktor internal 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok, yaitu : 
(a) Aspek fisiologis 
Dalam hal ini aspek fisiologis merupakan aspek-aspek 
yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Menurut Syah 
(2015:145) aspek fisiologis ini dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu keadaan tonus jasmani dan keadaan fungsi jasmani.  
(b) Keadaan tonus jasmani 
 Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat 
berpengaruh terhadap aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik 
yang bugar akan memberi pengaruh positif terhadap kegiatan 
belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau 
sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang 
maksimal. 
(c) Keadaan fungsi jasmani 
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi 
fisiologis tubuh sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama 
pancaindra. Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan 
mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam 




informasi yang diterima. Pancaindra yang memiliki peran besar 
dalam aktivitas belajar adalah mata dan telinga. 
(d) Aspek Psikologis 
Banyak aspek psikologis yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar siswa, aspek-aspek tersebut antara lain 
adalah: 
(1) Inteligensi/kecerdasan siswa 
Pada umumnya prestasi belajar yang ditampilkan 
siswa memiliki kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan 
mereka. Hal itu disebabkan tingkat kecerdasan yang 
dimiliki siswa akan menentukan kualitas belajar mereka. 
Semakin tinggi tingkat kecerdasan individu semakin besar 
peluang untuk meraih kesuksesan dalam belajar, begitu 
pula sebaliknya. Namun demikian faktor kecerdasan ini 
tidak bisa berdiri sendiri, tetapi harus didukung oleh faktor 
psikologis yang lain. Karena itu tidak menutup 
kemungkinan mereka yang memiliki tingkat kecerdasan 
lebih rendah bisa meraih prestasi belajar yang tinggi, 
begitu juga sebaliknya. 
(2) Sikap 
Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri 




menampilkan prestasi belajarnya. Menurut Sarlito 
Wirawan (1997:233) sikap adalah kesiapan seseorang 
untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. 
Sikap siswa yang positif terhadap mata pelajaran di 
sekolah merupakan langkah awal yang baik dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. 
(3) Motivasi  
Menurut Irwanto (1997:193) motivasi adalah 
penggerak perilaku. Motivasi belajar adalah pendorong 
seseorang untuk belajar. Motivasi timbul karena adanya 
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan dalam diri seseorang. 
Seseorang berhasil dalam belajar karena ia ingin belajar. 
Sedangkan menurut Winkle (2012:39) motivasi belajar 
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 
arah pada kegiatan belajar itu; maka tujuan yang 
dikehendaki oleh siswa tercapai. Motivasi belajar 
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. 
Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau 




mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 
belajar. 
2) Faktor eksternal 
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal 
lain di luar diri siswa (faktor eksternal) yang juga berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar. Syah (2015:152-154) menjelaskan 
bahwa faktor-faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi 
belajar dapak dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor lingkungan 
sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
(a) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 
seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya 
dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di 
sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan dari 
seorang guru bisa menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar. 
(b) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat 
tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. 
Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan 
anak terlantar dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, 




diskusi atau keperluan meminjam alat-alat belajar yang 
kebetulan belum dimilikinya. 
(c) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat besar 
pengaruhnya terhadap kegiatan belajar siswa. Demografi 
keluarga (letak rumah), sifat-sifat orangtua, pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi 
dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antar 
anggota keluarga, dukungan keluarga sangat membantu siswa 
untuk melakukan aktivitas belajar, baik dukungan langsung 
berupa pujian atau nasehat maupun tak langsung berupa 
keharmonisan hubungan dalam keluarga. 
(d) Lingkungan non sosial. Faktor-faktor yang termasuk dalam 
lingkungan non sosial ini adalah: 
(1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, 
pencahayaan yang cukup, suasana yang sejuk dan tenang 
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, kondisi alamiah yang 
tidak mendukung, akan menghambat proses belajar siswa.  
(2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat 
dikelompokkan menjadi dua macam. Pertama, hardware, 




dan kedua, software, seperti kurikulum, buku panduan 
silabi  maupun buku-buku kepustakaan. 
(3) Faktor materi pelajaran, yakni kesesuaian antara materi 
yang diajarkan dengan tarap perkembangan atau usia 
siswa. Termasuk di dalamnya metode guru dalam 
menyampaikan materi belajar dan pendekatan siswa dalam 
belajar memberikan pengaruh terhadap penyerapan siswa 
akan materi pembelaajaran. 
 
c. Pengukuran Prestasi Belajar 
Tardif dkk. dalam Syah (2015:216) menyebutkan bahwa ada dua 
macam pendekatan yang amat populer dalam mengevaluasi atau menilai 
tingkat keberhasilan atau prestasi belajar, yakni: 1) Norm-referencing 
atau Norm-referenced assessment, dan 2) Criterion-referencing atau 
Criterion-referenced assessment. Di Indonesia, pendekatan-pendekatan 
tersebut lazim disebut dengan Penilaian Acuan Norma (PAN) dan 
Penilaian Acuan Kriteria (PAK). 
1) Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Assessment) 
Dalam penilaian yang menggunakan pendekatan PAN 
(Penilaian Acuan Norma), prestasi belajar seorang peserta didik 
diukur dengan cara membandingkannya dengan prestasi yang 




1989:227). Penilaian didasarkan atas penilaian murid dibandingkan 
dengan hasil seluruh kelas. Yang diutamakan ialah kedudukan 
seorang siswa dibandingkan dengan norma kelompok. Yang 
dipentingkan ialah perbedaan individual (Nasution, 2015:193). Jadi, 
pemberian skor atau nilai peserta didik tersebut merujuk pada hasil 
perbandingan antara skor-skor yang diperoleh teman-teman 
sekelompoknya dengan nilainya sendiri. 
Pendekatan PAN ini dapat juga diimplementasikan dengan 
cara menghitung dan membandingkan persentase jawaban benar 
yang dihasilkan seorang siswa dengan persentase jawaban benar 
yang dihasilkan kawan-kawan sekelompoknya. Kemudian 
persentase jawaban-jawaban benar dari masing-masing siswa 
tersebut dikonversikan ke dalam nilai 1-10 atau 10-100. 
2) Penilaian Acuan Kriteria (Criterion-Referenced Assessment)   
Menurut Tardif dkk. dalam Syah (2015:218) penilaian dengan 
pendekatan PAK (Penilaian Acuan Kriteria) merupakan proses 
pengukuran prestasi belajar dengan cara membandingkan 
pencapaian seorang siswa dengan pelbagai ranah perilaku yang 
telah ditetapkan secara baik (well-defined domain behaviours) 
sebagai patokan absolut. Oleh karena itu, dalam 




adanya kriteria mutlak yang merujuk pada tujuan pembelajaran, 
baik secara umum maupun khusus. 
Pendekatan penilaian seperti ini biasanya diterapkan dalam 
sistem belajar tuntas (mastery learning). Dalam sistem belajar 
tuntas, siswa baru dapat dinyatakan lulus dalam evaluasi suatu mata 
pelajaran apabila ia telah menguasai seluruh materi secara merata 
dan mendalam dengan nilai minimal 80 (Pressley & McCormick, 
1995:580). 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan dalam 
mengukur prestasi belajar Bahasa Arab menggunakan pendekatan 
PAK (Penilaian Acuan Kriteria) atau Criterion-Referenced 
Assessment, dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 65. 
 
4. Pegaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdsan Spiritual  terhadap 
Presetasi Belajar 
Berdasarkan hasil beberapa penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
sebenarnya intelegensi atau kecerdasan intelektual (IQ) memang memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap kesuksesan belajar, namun IQ bukan satu-
satunya penentu tapi didukung oleh faktor lain. Hal ini bisa dilihat dari hasil 
penelitian Budimarwanto dalam Azwar (2014:168), yang menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara self esteem dan intelegensi dengan 




2014:168), yang menunjukkan adanya hubungan antara tingkat apresiasi, 
motivasi belajar dan inteligensi dengan prestasi belajar dengan nilai r = 
0,279. 
Selain kecerdasan intelektual sebagai faktor internal seperti telah 
tersebut di atas, menurut Zohar masih ada lagi jenis kecerdasan yang jauh 
lebih penting. Jenis kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan spiritual 
atau Spiritual Quotient (SQ). Zohar menyebutkan bahwa kecerdasan 
spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku 
dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk 
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif (Zohar, 2007: 4). 
Berdasarkan teori ini, kecerdasan spiritual (SQ) sangat diperlukan 
untuk meraih kesuksesan, termasuk kesuksesan dalam belajar, sebab dengan 
kecerdasan ini seseorang mampu bekerja di luar batasan. Dengan kecerdasan 
ini memungkinkan seseorang untuk menjadi kreatif, mengubah aturan dan 
situasi. Ia tidak harus terkungkung dan bertahan dalam situasi tertentu, 
namun bisa mengubah situasi tertentu menjadi sebuah peluang. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) 
memiliki peranan yang lebih penting dalam menentukan keberhasilan belajar 




ikut menentukan keberhasilan belajar dapat diorganisir dengan baik, 
sehingga membantu mempermudah tercapainya keberhasilan. Faktor 
intrinsik dari dalam diri siswa perlu dikembangkan potensinya sehingga 
menjadi manusia yang tinggi prestasinya dan cerdas perasaan (emosinya). 
Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual yang 
dimiliki seorang siswa dapat memadukan reaksi terhadap berbagai hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Berdasarkan 
kenyataan menunjukkan, seorang siswa yang IQ tinggi tidak menjamin 
keberhasilan prestasi belajarnya, tetapi perlu didukung SQ yang tinggi 
memberi kemungkinan adanya keberhasilan prestasi belajar lebih maksimal. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitan sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini telah 
banyak dilakukan. Penelitian tentang hubungan intelegensi atau kecerdasan 
intelektual (IQ) dengan prestasi belajar di antaranya adalah; penelitian 
Budimarwanto (1991) yang berjudul Hubungan Self Esteem Dan Inteligensi 
Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas II SMA Negeri 4 Yogyakarta. Dalam 
penelitian tersebut ditemukan  koefisien korelasi antara inteligensi dan prestasi 
belajar yang signifikan sebesar r = 0,371. 
Begitu juga penelitian Nuzla (1992) yang berjudul Hubungan  Tingkat 




III SMA Muhammadiyah III Yogyakarta, ditemukan  hubungan korelasi antara 
inteligensi dan prestasi belajar sebesar r = 0,279. 
Sementara itu penelitian Cristianti (1987) menunjukkan hasil sebaliknya. 
Dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan antara Harga Diri, Motif 
Berprestasi dan Inteligensi dengan Prestasi Akademik di Kalangan Taruna 
Penerbangan PLP Curug-Tangerang tidak ditemukan adanya korelasi (r = 0,116; 
p>0,05; n = 62). 
Adapun berkaitan dengan penelitian tentang pengaruh IQ dan SQ secara 
langsung terhadap prestasi belajar bahasa Arab, sejauh ini belum ditemukan. 
Namun penelitian berkaitan dengan IQ dan SQ secara umum telah banyak 
dilakukan.  
Penelitian Ridwan Tikolah dkk. (2006), yang berjudul Pengaruh 
Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan 
Spiritual (SQ) terhadap Sikap Etis Mahasiswa ditemukan bahwa, IQ, EQ dan SQ 
secara simultan berpengaruh terhadap sikap etis mahasiswa meskipun secara 
parsial hanya IQ yang memiliki pengaruh signifikan dan dominan. 
Penelitian Muchtar (2006), yang berjudul Korelasi antara Kecerdasan 
Emosional dengan Kemandirian Belajar dan Prestasi Belajar ditemukan adanya 
korelasi positif (signifikan). Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya tingkat 
korelasi antara kemandirian belajar dan prestasi belajar bersama-sama dengan 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya selain 
pada area dan subyek penelitiannya juga pada variabel bebas yang diteliti. 
Penelitian-penelitian sebelumnya belum memasukkan variabel kecerdasan 
spiritual sebagai variabel bebas yang turut berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Sedang perbedaan penelitian ini dengan penelitian Tikolah dkk. adalah terletak 
pada variabel terikatnya. Pada penelitian Tikolah dkk. variabel terikatnya adalah 
sikap etis mahasiswa, sedang variabel terikat penelitian ini adalah prestasi belajar 
siswa. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa, kajian terhadap pengaruh 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual  terhadap prestasi belajar, secara 
khusus belum dijelaskan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu 
menarik untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut sebagai judul tesis, yakni : 
”Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual terhadap Prestasi 
Belajar Bahasa Arab Siswa MTs Sudirman Pracimantoro Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran merupakan alur pemikiran tentang hubungan antar 
variabel. Dalam penelitian ini yang menjadi kajian adalah pengaruh kecerdasan 





Penelitian ini berkenaan dengan lebih dari dua variabel. Sebagai upaya agar 
penelitian ini dapat dengan mudah dipahami, maka perlu dituangkan kerangka 
berfikir. Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh kecerdasan intelektual (IQ)  terhadap prestasi belajar Bahasa Arab 
2. Pengaruh kecerdasan spiritual (SQ) berpengaruh terhadap prestasi belajar 
Bahasa Arab 
3. Pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) secara 
bersama  terhadap prestasi belajar Bahasa Arab. 
 Dari dasar pemikiran tersebut, maka dalam penelitian ini dapat 














Kecerdasan Intelektual (X1) 
 
Kecerdasan Spiritual (X2) 
 





Kecerdasan Intelektual    ( 1X  )  :  Variabel Independen I 
Kecerdasan Spiritual   ( 2X  )  :  Variabel Independen II 
Prestasi Belajar  ( Y )   :  Variabel Dependen          
 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
 Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi 
Arikunto, 2011: 62). Oleh karena itu hipotesis merupakan dugaan yang  mungkin 
benar dan juga mungkin salah, sehingga hipotesis akan ditolak jika salah atau 
palsu dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya (Sutrisno Hadi, 2000: 
63). 
Dari pengertian hipotesis, identifikasi masalah dan perumusan masalah 
seperti yang sudah tertulis di atas, maka dibangun suatu hipotesis dari  tesis ini 
sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) terhadap prestasi belajar 
Bahasa Arab siswa MTs Sudirman Pracimantoro Wonogiri. 
2. Terdapat pengaruh kecerdasan spiritual (SQ) terhadap prestasi belajar 




3. Terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) 






A. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif korelasional, dengan paradigma penelitian ganda, yang melibatkan 
dua variabel bebas (X1, X2), dan satu variabel terikat (Y).  
Adapun pola hubungan yang terbangun pada masing-masing variabel 







Pola Hubungan antar Variabel 
Keterangan : 
X1 = Kecerdasan Intelektual (IQ) 
X2 = Kecerdasan Spiritualal (SQ) 
Y   = Prestasi Belajar Bahasa Arab 
r1   = Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab 











R  = Pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara bersama 
terhadap prestasi belajar Bahasa Arab 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Sesuai dengan judul tesis yaitu Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan 
Kecerdasan Spiritual Terhadap Prestasi Belajar Siswa MTs Sudirman 
Pracimantoro  Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016,  maka tempat 
penelitian tersebut  adalah di Madrasah  Tsanawiyah  (MTs) Sudirman 
Pracimantoro yang berada di Dusun Sawahan Desa Sedayu Kecamatan 
Pracimantoro  Kabupaten Wonogiri.  MTs Sudirman Pracimantoro ini dipilih 
sebagai lokasi penelitian  karena  pertimbangan dan alasan efektifitas dan 
efisiensi semata. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan,  yaitu pada bulan Januari 









C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian  yang dimaksudkan 
untuk diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 115). Populasi dalam setiap 
penelitian harus disebutkan secara tersurat yaitu yang berkenaan dengan 
besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang dicakup (Husaini 
Usman, 1995: 192). Populasi dibatasi sebagai sejumlah individu yang 
memiliki sifat yang sama. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Sudirman Pracimantoro Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan data  yang ada, siswa MTs Sudirman Pracimantoro Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016 berjumlah 89 orang.   
 
2. Sampel 
Sampel menurut Suharsimi Arikunto (2006: 104) yaitu sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut atau sejumlah 
penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi. Dari pengertian tersebut 
maka sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki sebagai wakil 
dari populasi. 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin meneliti semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 




dilakukan representatif, maka harus dipertimbangkan mengenai waktu, biaya 
dan kepraktisannya.  
Dalam suatu survei atau penelitian tidak mesti harus meneliti seluruh 
individu dalam populasi. Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi atau disebut  sampel total atau sensus. Selanjutnya jika 
jumlah subyeknya besar, dapat diambil 10 – 15 % atau 20 – 25 % atau lebih 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 70).  Pada bagian lain Winarno Surakhmad (1994: 
100) menyebutkan, “Untuk penyelidikan deskriptif seperti survai, sampel 
manusia hendaknya diatas 30 unit besarnya”. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Sutrisno Hadi (2000: 221) ”Berapa besar sebaiknya proporsi sampel yang kita 
selidiki, tergantung kepada macam-macam faktor pertimbangan. Misalnya 
saja, jika ada pengetahuan, bahwa keadaan populasi adalah homogen, 
mengambil sampel yang terlalu besar hampir-hampir tidak ada gunanya”, 
sehingga sampel 1 rombel dari 3 rombel siswa dalam penelitian ini sudah 
memenuhi syarat. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
proportional  random sampling . Pendapat Husaini Usman dan R. Purnomo 
Setiady Akbar (2003: 183) bahwa: ”Sampling random proporsional 
(proportional random sampling), yaitu pengambilan contoh secara acak 
(random) yang dilakukan secara undian, ordinal atau tabel bilangan random 




penelitian ini yang dirandom adalah 3 kelas, sebanyak 35 siswa sebagai 
samplingnya. Maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa MTs Sudirman 
Pracimantoro yang berjumlah 35 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan 
data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas instrumen, dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 
ketepatan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 
2005:54). 
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber data primer, dan sumber data sekunder. Sumber 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau dokumen (Sugiyono, 2005: 55). 
Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang akan peneliti kumpulkan 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan untuk 




Sedangkan data kuantitatif dikumpulkan untuk memperoleh gambaran 
diskriptif yang dapat menunjang dan mempertajam data kualitatif. 
Untuk memperoleh data tersebut di atas  menggunakan metode sebagai 
berikut: 
a. Angket  
Metode angket adalah suatu metode untuk mendapatkan data 
mengenai pribadi dan hal-hal lain yang diperlukan dari responden 
(Arikunto, 2006: 124). Metode ini juga sering disebut dengan metode 
questioner atau interview tertulis dimana responden dihubungi lewat 
daftar pertanyaan tertulis mengenai pendapat, keyakinan dan kesan 
pribadinya (Winarno Surakhmad, 2000: 180). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang tingkat kecerdasan spiritual. 
Dipilihnya metode angket ini sebagai sarana utama dalam 
penelitian ini karena beberapa pertimbangan: 
1) Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah 
responden yang menjadi sampel. 
2) Dengan angket, responden akan lebih leluasa dalam menjawab 
setiap pertanyaan tanpa terpengaruh profesionalisme dan mental 
antara hubungan peneliti dan responden. 
3) Sebelum menjawab, responden dapat memikirkan masak-masak 
atas pilihannya. 





Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
cara mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 
agenda dan sebagainya. (Arikunto, 2006: 62). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai tingkat Kecerdasan Intelektual dan 
data prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sudirman 
Pracimantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016,. 
 
2. Definisi Operasional 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
variabel,  dua variabel bebas yang masing-masing diberi lambang X1, X2 dan 
satu variabel terikat yang diberi lambang Y. Ketiga variabel tersebut adalah : 
a. Kecerdasan intelektual atau Intelegence Quotient (IQ), diberi lambang 
X1 
b. Kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ), diberi lambang  X2 
c. Prestasi Belajar Bahasa Arab, diberi lambang Y 
Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini 






a. Kecerdasan Intelektual atau Intellegence Quotient (IQ) 
Pada penelitian ini, kecerdasan intelektual (IQ) siswa MTs 
Sudirman Pracimantoro adalah kemampuan siswa dalam berfikir secara 
logis dan sistematis yang dilambangkan dalam bentuk angka atau skor 
yang diperoleh siswa dari hasil tes inteligensi (tes IQ) yang 
menunjukkan kedudukan atau tingkat inteligensi mereka. 
Variabel kecerdasan intelektual (IQ) ini diukur menggunakan tes 
inteligensi Skala Stanford-Binet, yang mengukur empat kemampuan 
dasar, yaitu ; kemampuan verbal (verbal ability), kemampuan numerik 
(numerical ability), kemampuan penalaran (logical ability), dan 
kemampuan spasial (spacial ability). Pengukuran kecerdasan intelektual 
ini menggunakan bantuan ahli, yang dalam hal ini adalah psikolog, yaitu 
lembaga forum voor discussie onhikkeling van het psychologisch 
onderzoek WERLDPSYCO, Asian – Astralian Regions. Data tingkat 
kecerdasan intelektual penelitian ini merujuk pada dokumen yang ada di 
MTs Sudirman Pracimantoro Wonogiri. 
 
b. Kecerdasan Spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) 
Pada penelitian ini, variabel kecerdasan spiritual (SQ) siswa MTs 
Sudirman Pracimantoro didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk 
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai hidupnya, 




2001:3) yakni 1) menghayati keberadaan Tuhan, 2) mempunyai rasa 
cinta, 3) mempunyai kepekaan batin, dan yang 9 kemampuan  (Zohar, 
2007:14), yakni; 1) kemampuan untuk bersikap fleksibel, 2) 
kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, 3) 
kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, 4) adanya 
kesadaran diri yang tinggi, 5) kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan 
nilai-nilai, 6) keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak 
perlu, 7) kecenderungan untuk bersikap holistik, 8) kecenderungan 
untuk bertanya ”mengapa” atau ”bagaimana jika” dan berupaya mencari 
jawaban-jawabannya yang mendasar, dan 9) memiliki kemudahan untuk 
bekerja melawan konvensi. 
Variabel kecerdasan spiritual ini diukur menggunakan instrumen 
kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang memuat 12 indikator 
seperti tersebut di atas. 
 
c. Prestasi Belajar Bahasa Arab 
Pada penelitian ini prestasi belajar didefinisikan sebagai 
pencapaian siswa dalam mengerjakan tugas atau kegiatan pembelajaran 
bidang studi Bahasa Arab melalui penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan, yang ditunjukkan dengan skor atau nilai dari tes evaluasi 





Prestasi belajar dimaksud adalah nilai rata-rata dari ulangan harian 
siswa, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester pada 
semester gasal Tahun Pelajaran 2015/2016. Untuk itu penelitian 




Penyusunan instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengukur 
kecerdasan spiritual ini dimulai dengan menyusun kisi-kisi angket yang 
berisi indikator dan nomor butir angket, kemudian dilanjutkan dengan teknik 
penskoran dan penyusunan item-item pertanyaan. Penyusunan kisi-kisi 
angket bertujuan agar butir-butir yang akan dirumuskan benar-benar 
merupakan angket yang berstruktur benar dan baik, yang meliputi 
pembuatan item-item pertanyaan, surat pengantar angket dan petunjuk 
pengisian angket. Dengan demikian keseluruhan instrumen yang dirumuskan 
diprediksi mampu mengungkapkan data-data dari variabel-variabel yang 
terkait dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. 









Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Spiritual 
No. Indikator Nomor Item Jml. 
1 Menghayati keberadaan Tuhan 1,2,3,4,5,6,7 7 
2 Memiliki rasa cinta 
8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14 
7 
3 Memiliki kepekaan batin 
15, 16, 17, 
18, 19 
5 
4 Mampu bersikap fleksibel 20, 21, 22 3 
5 
Mampu menghadapi dan memanfaatkan 
penderitaan 
23, 24, 25, 26 4 
6 Mampu menghadapi dan melampaui rasa sakit 27, 28, 29 3 
7 Memiliki kesadaran diri yang tinggi 30, 31, 32 3 
8 Kualitas hidup dihiasi dengan visi dan nilai-nilai 33, 34 2 
9 
Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang 
tidak perlu 
35, 36, 37, 38 4 
10 Kecenderungan untuk bersikap holistik 39, 40, 41, 42 4 
11 
Kecenderungan bertanya ”mengapa’ dan 
”bagaimana jika” serta mencari jawaban yang 
mendasar 
43, 44, 45, 46 4 









4. Penulisan Butir 
Tabel 3.2 
Instrumen Kecerdasan Spiritual 
No. INDIKATOR/PERNYATAAN 
JAWABAN 
SL S K TP 
A 
Menghayati keberadaan Tuhan     
1.    Saya yakin bahwa kejadian yang 
menimpa seseorang di dunia atas 
kehendak Tuhan 
    
2.  Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar 
dan bekerja semata-mata untuk beribadah 
kepada Allah 
    
3.    Saya percaya Tuhan memberi 
kesempatan untuk maju 
    
4.    Saya selalu melaksanakan perintah-Nya     
5.    Saya berusaha menjauhi larangan-Nya     
6.    Saya menghormati guru karena perantara 
mendapatkan ilmu 
    
7.    Saya mengerjakan tugas secara mandiri     
B 
Mempunyai rasa cinta     
8.    Saya mencintai Tuhan     
9.  Saya menyukai kegatan-kegiatan social     
10.  Saya mudah memberi maaf kepada orang 
lain yang berbuat salah kepada saya atau 
orang dekat saya 
    
11.    Saya mencintai para Nabi, ulama dan 
guru 
    
     
12.    Saya mengasihi teman-teman     
13.    Saya mencintai ilmu pengetahuan     
14.  Saya suka melakukan kebaikan     
C 
Memiliki kepekaan batin     
15.  Saya datang ke sekolah tepat waktu     
16.  Meskipun cara guru menerangkan kurang 
menguasai, saya tetap berusaha 
memperhatikan dengan baik 
    
17.  Saya memperhatikan ketengan guru     




19.  Saya mengerjakan tugas dengan baik     
D 
Kemampuan Bersikap Fleksibel  
20.  Saya dapat belajar dengan baik meski 
dalam situasi yang kurang 
menyenangkan 
    
21.  Saya bisa bekerja sama dengan orang 
yang berbeda pendapat dengan saya 
    
22.  Saya bisa bekerja sama dengan siapa saja 
termasuk dengan orang yang berbeda 
keyakinan dengan saya 
    
E 
Kemampuan Menghadapi dan 
Memanfaatkan Penderitaan 
 
23.  Meskipun menghadapi kesulitan, tidak 
menjadi penghambat bagi saya untuk 
tetap belajar dengan sungguh-sungguh 
    
24.  Ketika saya mengalami kegagalan, saya 
berusaha untuk belajar lebih keras lagi 
untuk memperbaiki 
    
25.  Meski dalam keadaan kekurangan secara 
ekonomi tidak mengurangi semangat 
saya untuk terus belajar 
    
26.  Saya tidak menyalahkan siapa-siapa 
meskipun orang lain ikut andil dalam 
kegagalan saya 
    
F 
Kemampuan Menghadapi dan Melampaui 
Rasa Sakit 
 
27.  Saya tidak mengeluh menghadapi tugas 
yang menumpuk 
    
28.  Saya merasa senang dapat menyelesaikan 
tugas meskipun itu sulit 
    
29.  Saya tidak menaruh dendam terhadap 
orang pernah berbuat salah kepada saya 
    
    
G 
Memiliki Kesadaran Diri yang Tinggi  
30.  Saya sangat menikmati tugas saya untuk 
belajar, sebab belajar merupakan 
kebutuhan saya 
    
31.  Saya menjalankan ibadah setiap waktu 
tanpa harus diperintah oleh orang tua 
atau guru 
    
32.  Dalam keadaan bagaimanapun saya 
selalu berusaha menjalankan ibadah 
dengan baik 
    





Kualitas Hidup yang Dihiasi Visi dan 
Nilai-nilai 
 
33.  Saya memiliki prinsip hidup untuk 
belajar dan bekerja dengan sungguh-
sungguh 
    
34.  Saya suka menolong orang lain yang 
mengalami kesulitan meskipun tidak 
berbentuk materi 
    
    
    
I 
Kengganan untuk menyebabkan kerugian 
yang tidak perlu 
 
35.  Saya bisa meninggalkan kegiatan-kegitan 
yang tidak membawa manfaat bagi diri 
saya 
    
36.  Sebelum bertindak saya selalu 
memperhitungkan untung ruginya 
tindakan tersebut bagi diri saya 
    
37.  Saya lebih suka membaca buku dari pada 
membicarakan hal-hal yang tidak perlu 
    
38.  Ketika teman-teman lebih suka jalan-
jalan, saya lebih suka ke perpustakaan 
    
J 
Kecenderungan untuk Bersikap Holistik  
39.  Ketika meraih keberhasilan saya 
bersyukur padaNya karena keberhasilan 
yang saya peroleh semata-mata adalah 
karuniaNya 
    
40.  Ketika mengalami kegagalan saya tidak 
mengeluh, tapi bersaha mencari 
hikmahnya 
    
41.  Untuk meraih keberhasilan, selain 
berusaha dengan sungguh-sungguh  saya 
iringi juga dengan shalat dan puasa 
    
42.  Saya selalu memulai dan mengakhiri 
aktifitas dengan doa 
    
K 
Kecenderungan untuk Bertanya 
“mengapa” dan “bagaimana jika” serta 
mencari jawaban yang mendasar 
 
43.  Saya berusaha meluangkan waktu setiap 
saat untuk merenungkan hal-hal yang 
mandasar dalam hidup saya 
    
44.  Saya berusaha mencari hikmah di balik 
setiap kejadian yang tidak saya inginkan 
yang menimpa diri saya 




45.  Saya tidak mudah terbuai oleh hal-hal 
yang menyenangkan, karena bagi saya itu 
merupakan ujian 
    
46.  Saya suka mempelajari fenomena alam 
maupun sosial, karena hal itu bisa 
memberikan kefahaman pada diri saya 
akan kekuasaan Tuhan 
    
L 
Kemudahan untuk Bekerja di luar 
Konvensi 
 
47.  Saya memiliki trik-trik sendiri yang tidak 
sama dengan orang lain dalam 
mengerjakan sesuatu 
    
48.  Saya berusaha mempergunakan waktu 
luang untuk menyelesaikan tugas-tugas  
    
49.  Saya terbiasa tidur lebih malam dan 
bangun lebih pagi untuk belajar dan 
menyelesaikan tugas-tugas 
    
50.  Saya tidak bermain atau nonton tv 
sebelum tugas-tugas saya selesai 
    
 
5. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data 
pada populasi yang akan diteliti, terlebih dahulu diadakan uji coba, guna 
untuk memenuhi standar validitas dan reliabelitas atau tidak. Uji coba 
instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen 
sebelum digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan spiritual dalam 
penelitian. 





Dari hasil uji coba tersebut kemudian dilakukan pengujian untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Item-item pertanyaan yang 
tidak memenuhi standar validitas dan reliabilitas dikeluarkan dari instrumen, 
sedang item-item pertanyaan yang memenuhi standar validitas dan 
reliabilitas digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya. Adapun 
ketentuan uji coba instrumen adalah sebagai berikut: 
a. Jenis Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk uji  coba adalah kuesioner 
(angket). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
kecerdasan spiritual (SQ), yaitu dengan cara memberikan kuesioner 
kepada responden. 
b. Jumlah Butir 
Jumlah butir angket kecerdasan spiritual 50 pertanyaan.  
c. Aturan Skoring 
Penskoran dilakukan berdasarkan pilihan option responden pada 
instrumen, yang masing-masing instrumen berisi empat alternatif 
jawaban, yaitu ; SL (selalu), S (sering), K (kadang-kadang) dan TP 
(tidak pernah). Adapun ketentuan skor dari masing-masing alternatif 




Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 4, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor/nilai minimal 50  dan maksimal 200. 
d. Kriteria Uji Coba 
Untuk mengetahui apakah kuesioner dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data dengan tepat atau tidak, maka kuesioner tersebut 
diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1) Uji validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct validity) 
bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing pertanyaan 
akan diklasifikasi  pada variabel yang ditentukan. Pengujian 
validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan menghitung korelasi 
product moment antara skor setiap pertanyaan dengan skor total. 










Keterangan:   
rxy =  koefisien korelasi 




x  =  skor tiap pertanyaan 
y  =  skor total 
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai p value 
< 0,05, maka butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, 
sebaliknya jika p value > 0,05 maka butir-butir kuesioner adalah 
tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dan 
hasil suatu pengukuran dapat diandalkan dan dipercaya. Suatu alat 
ukur dikatakan reliabel apabila dalam beberapa hasil pengukuran 
terhadap suatu kelompok subyek yang sama dapat menunjukkan 
hasil yang relatif sama atau konsisten. Penelitian ini menggunakan 
koefisien Cronbach Alpha. Penjabaran rumusnya adalah sebagai 






















r   (Arikunto, 2006:171) 
Keterangan : 
r  = koefisien reliabilitas seluruh pertanyaan  
k  = jumlah butir pertanyaan  




i2 = varians tiap pertanyaan  
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan 
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
e. Responden Uji Coba 
Uji coba ini dilakukan pada 30 siswa MTs Sudirman Pracimantoro 
yang terdapat dalam populasi di luar sampel. 
f. Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen akan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 17 
Januari tahun 2016. 
g. Hasil Uji Coba 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 
17.0  dari 50 pernyataan akan diketahuai bahwa ada 10 item yang tidak 
valid dan ada 40 item yang valid. Dengan demikian angket kecerdasan 
spiritual yang digunakan dalam penelitian berjumlah  40 item. Hasil uji 












6. Pengumpulan Data 
a. Hasil Rekap Jawaban Responden 
Hasil rekap jawaban responden yang berjumlah 35 siswa dari 
instrumen variabel Kecerdasan Spiritual (X2) MTs Sudirman 
Pracimantoro dapat dilihat pada lampiran. 
b. Aturan Skor 
Penskoran dilakukan berdasarkan pilihan option responden pada 
instrumen, yang masing-masing instrumen berisi empat alternatif 
jawaban, yaitu ; SL (selalu), S (sering), K (kadang-kadang) dan TP 
(tidak pernah). Adapun ketentuan skor dari masing-masing alternatif 
jawaban tersebut adalah; SL (4), S (3), K (2) dan TP (1). 
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 4, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor/nilai minimal 40  dan maksimal 160. 
c. Penskoran Jawaban Responden 
Penskoran jawaban responden yang berjumlah 35 siswa dari 








E. Teknik Analisis Data 
Data yang berhasil  dikumpulkan selanjutnya diadakan pengujian dengan 
regresi ganda dua prediktor, yang terlebih dulu dilakukan uji prasyarat analisis 
untuk mengetahui apakah data tersebut layak atau tidak dengan menggunakan uji 
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, linearitas dan multikoliniaritas yang 
semua perhitungannya menggunakan bantuan SPSS release 17.0 for Windows 
sehingga dimungkinkan tanpa menampilkan rumus statistiknya. 
1. Uji Persyaratan 
Sebelum data dianalisis, maka terlebih dahulu perlu dilakukan beberapa 
uji persyaratan, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
distribusi masing-masing variabel penelitian yang meliputi : kecerdasan 
intelektual (X1), kecerdasan spiritual (X2) dan prestasi belajar Bahasa 
Arab (Y). Untuk keperluan pengujian normalitas data ini digunakan uji 
normalitas ”Goodness of fit” dari Kolmogorov-Smirnov,  dengan 
bantuan program SPSS 17.0. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk menguji linearitas antara variabel 




Liniearitas data diuji dengan menggunakan uji  F dengan bantuan 
program SPSS 17.0.  
c. Uji Multikoliniaritas 
Menurut Hasan (2005:292) multikolinearitas  terjadi apabila 
antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain dalam 
model regresi saling berkorelasi linier. Biasanya korelasinya mendekati 
sempurna atau sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 
mencapai satu). Untuk mengetahuinya dilakukan dengan cara 
menganalisis r², F ratio dan t0 (t hitung). Untuk keperluan  tersebut 
dilakukan dengan memanfaatkan bantuan program SPSS 17.0. 
 
2. Uji Hipotesis 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh 
juga merupakan data kuantitatif, sehingga untuk analisis data digunakan 
bantuan statistik. Uji statistik diperlukan untuk menjawab seberapa besar 
pengaruh kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual  (X2) terhadap 
Prestasi Belajar Siswa (Y). Uji hipotesis ini meliputi uji regresi berganda, 
regresi parsial atau individu (t-test), uji ketepatan  model atau goodness of fit 








a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dipilih karena analisis ini sesuai 
dengan hipotesis penelitian, yaitu menguji pengaruh beberapa variabel 
independen pada satu variabel dependen. Persamaan model regresi linier 
berganda secara matematis ditulis sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 +  e 
Keterangan: 
Y      =  Prestasi Belajar Siswa 
a =  Konstanta 
X1     =  Keceerdasan intelektual 
X2      =  Kecerdasan spiritual 
b1b2 =  Koefisien regresi 
e       =  Error 
b. Uji t  
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan spiritual terhadap Prestasi Belajar Siswa, dengan 
keputusan uji adalah menggunakan uji parsial (uji t). Adapun langkah-








1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho :  = 0,  artinya tidak ada pengaruh variabel independen 
(Kecerdasan Intelektual  dan Kecerdasan Spiritual) secara parsial 
terhadap variabel dependen (Prestasi Belajar Siswa). 
Ha :   0,  artinya ada pengaruh variabel independen (Kecerdasan 
Intelektual  dan Kecerdasan Spiritual) secara parsial terhadap 
variabel dependen (Prestasi Belajar Siswa). 
2) Dipilih level of significance () = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 
4) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan 
apakah Ho ditolak atau diterima. 
c. Uji F 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
Kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama 







Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : 1 = 2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel 
independen (Kecerdasan Intelektual  dan Kecerdasan Spiritual) 
secara simultan terhadap variabel dependen (Prestasi Belajar 
Siswa). 
Ha  :  1  2    0, artinya  terdapat  pengaruh   variabel   
independen (kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual) secara 
simultan terhadap variabel dependen (Prestasi Belajar Siswa). 
2) Dipilih level of significance () = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 
4) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan 
apakah Ho ditolak atau diterima. 
d. Koefisien Determinan (R2) 
Menurut Gujarati (2005: 102) koefisien determinan berfungsi 
untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap 
variabel dependen dalam bentuk persentase, dan juga untuk mengetahui 




mengetahui besarnya sumbangan pengaruh variabel independen 
(kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual) terhadap variabel 
dependen (Prestasi Belajar Siswa) dalam prosentase.  
Pengukuran koefisien determinan diketahui dari hasil uji R
2
, yang 
berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabilitas variabel independen nilai R
2 
sedangkan sisanya dijelaskan 
oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
Tingkat ketepatan regresi ditunjukkan dengan R
2
  dengan  ketentuan  
besarnya  0 < R
2
 < 1. Artinya bahwa semakin besar nilai R
2
 maka makin 
tepat garis regresi linier yang digunakan sebagai suatu pendekatan 
analisis. Jika nilai R
2
 itu sama dengan 1 berarti pendekatan analisis ini 
benar-benar sempurna. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel terikat. 
Hipotesis-hipotesis penelitian ini adalah: 
H1 : ada pengaruh yang signifikan kecerdasan intelektual (IQ) 
terhadap prestasi belajar bahasa Arab, 
H2 : ada pengaruh yang signifikan kecerdasan spiritual (SQ) 
terhadap prestasi belajar bahasa Arab, 




kecerdasan spiritual (SQ) secara bersama terhadap prestasi 
belajar bahasa Arab. 
     
 
F. Hipotesis Statistik 
1. Terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) terhadap prestasi belajar 
Bahasa Arab siswa MTs Sudirman Pracimantoro apabila hasil uji t yang 
diperoleh memiliki nilai signifikansi < 0,05. 
2. Terdapat pengaruh kecerdasan spiritual (SQ) terhadap prestasi belajar Bahasa 
Arab siswa MTs Sudirman Pracimantoro apabila hasil uji t yang diperoleh 
memiliki nilai signifikansi < 0,05. 
3. Terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) 
secara bersama terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa MTs Sudirman 






A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab, 
baik secara parsial atau sendiri-sendiri maupun secara simultan atau bersama-
sama. Data penelitian ini diperoleh dari 35 responden dari siswa kelas VII, 
VIII dan IX MTs Sudirman Pracimantoro Wonogiri, yang diambil sebagai 
sampel dengan cara proportional random sampling. Berdasarkan analisis 
deskriptif atas data masing-masing variabel penelitian yang meliputi 
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual dan prestasi belajar Bahasa Arab, 
diperoleh gambaran sebagai berikut : 
1. Variabel Tingkat Kecerdasan Intelektual (X1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari skor hasil tes inteligensi 
siswa, tingkat kecerdasan intelektual responden dapat dipaparkan dalam 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Tingkat Kacerdasan Intelektual 
No. Interval Klasifikasi Frekuensi Prosentasi 




2 116 – 119 High Average 
(rata-rata tinggi) 
2 5.71 
3 110 – 115 9 25.71 
4 100 – 109 Average 
(rata-rata) 
24 68.57 
5 90 – 99 0 0.00 







Tabel 4.1 menunjukkan rata-rata tingkat kecerdasan intelektual 
(IQ) responden berada pada interval 100-119 dalam klasifikasi Binet-
Simon berada pada tingkat High Average (rata-rata tinggi) dan Average 
(rata-rata). Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah responden yang 
memiliki nilai IQ antara 100-109 sebanyak 24 responden  (68,57%). 
Frekuensi untuk rentang 110 – 115 sebanyak 9 responden (25,71%) dan 
rentang 116-119 sebanyak 2 responden (5,71).  Sedangkan untuk kategori 
superior (sangat cerdas) dan Low Average (rata-rata rendah) nihil (0 %). 
 
2. Variabel Tingkat Kecerdasan Spiritual (X2) 
Berdasarkan skor yang diperoleh masing-masing responden dari 
hasil kuesioner kecerdasan spiritual, gambaran tentang tingkat 
kecerdasan spiritual responden dapat dipaparkan dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi Tingkat Kacerdasan Spiritual  
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase  
1 118 – 144  Sangat Baik 10 28.57 
2 90 – 117  Baik 23 65.71 
3 64 – 89 Cukup 2 5.71 
4 < 63   Kurang 0 0.00 
 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan kecenderungan rata-rata tingkat 
kecerdasan spiritual responden adalah berada pada kelas interval 90 – 
117 atau kategori baik, hal tersebut ditunjukkan oleh prosentase 
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responden yang memiliki skor kecerdasan spiritual pada interval tersebut 
adalah sebesar 65,71 % (23 responden). Dan selebihnya 28,57% (10 
responden) berada pada kelas interval 118 – 144 atau kategori sangat 
baik, 5,71 % (3 responden) berada pada kelas interval 64 – 89 atau 
kategori cukup, sedang responden yang memiliki skor kecerdasan 
spiritual < 63  0%  atau nihil. 
 
3. Variabel Prestasi Belajar Bahasa Arab (Y) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data prestasi belajar bahasa 
Arab yang diperoleh dari nilai rata-rata ulangan harian, ulangan tengah 
semester dan ulangan akhir semester yang tertera di leger nilai, prestasi 
belajar bahasa Arab responden dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Bahasa Arab 
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase  
1 85 – 95  Sangat Baik 1 2.86 
2 75 – 84 Baik 7 20.00 
3 65 – 74  Cukup 27 77.14 
4 55 – 64   Kurang 0 0.00 
 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi belajar 
Bahasa Arab berada pada interval 65-74, hal ini ditunjukkan dengan 
jumlah responden yang memiliki nilai pada interval tersebut sejumlah 27 
responden (77,14%), berikutnya adalah interval 75-84 sejumlah 7 
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responden atau 20,00%, dan selebihnya 2,86% (1 responden) berada pada 
interval 85-95.  
 
B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Uji Instrumen 
Langkah awal untuk menguji kebenaran hipotesis adalah menguji 
validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Pada 
penelitian ini pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada 
instrumen yang digunakan untuk mengukur kecerdasan spiritual saja, 
sedang untuk instrumen kecerdaasan intelektual tidak diuji validitas dan 
reliabilitasnya, karena alat ukur yang digunakan dalam tes psikologi 
tersebut sudah sering digunakan dan telah teruji validitas dan 
reliabilitasnya. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya 
butir-butir soal pada instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kecerdasan spiritual. Hasil dari uji validitas ini, 
butir soal yang tidak memenuhi standar validitas dikeluarkan dan 
butir soal yang memenuhi standar validitas digunakan sebagai 
instrumen penelitian untuk mengukur tingkat kecerdasan spiritual. 
Pengujian validitas dimaksud dilakukan dengan analisis faktor, yaitu 
dengan cara mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam suatu 
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faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total 
(Sugiyono, 2007:125).  
Adapun kriteria uji validitas butir adalah apabila r hitung 
pada tarap signifikan 5% setelah dikonsultasikan dengan r tabel 
nilainya lebih besar, maka butir tersebut dinyatakan valid. Dengan N 
= 35, besarnya nilai kritik (critical value) dari koefisien korelasi (r) 
Product Moment pada tarap signifikansi 5% diperoleh angka r tabel 
= 0,334 (Sugiyono, 2007:333). Dengan demikian butir instrumen 
yang dinyatakan valid adalah butir yang memiliki koefisien korelasi 
lebih besar dari (>) 0,334 dari nilai kritik tersebut. Dari uji validitas 
yang dilakukan menggunakan Microsoft Excel diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Item Instrumen Kecerdasan Spiritual 
No. Item r hitung r table Keputusan 
1 .448 0,334 Diterima  
2 .496 0,334 Diterima 
3 .041 0,334 Ditolak 
4 .129 0,334 Diterima 
5 .271 0,334 Ditolak 
6 .633 0,334 Diterima 
7 .533 0,334 Diterima 
8 .249 0,334 Ditolak 
9 .477 0,334 Diterima 
10 .543 0,334 Diterima 
11 .294 0,334 Ditolak 
12 .182 0,334 Ditolak 
13 .240 0,334 Ditolak 
14 .190 0,334 Ditolak 
15 .679 0,334 Diterima 
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No. Item r hitung r table Keputusan 
16 .679 0,334 Diterima 
17 .286 0,334 Ditolak 
18 .560 0,334 Diterima 
19 .129 0,334 Ditolak 
20 .679 0,334 Diterima 
21 .413 0,334 Diterima  
22 .626 0,334 Diterima 
23 .658 0,334 Diterima 
24 .562 0,334 Diterima 
25 .680 0,334 Diterima 
26 .452 0,334 Diterima 
27 .668 0,334 Diterima 
28 .503 0,334 Diterima 
29 .608 0,334 Diterima 
30 .743 0,334 Diterima 
31 .501 0,334 Diterima 
32 .487 0,334 Diterima 
33 .531 0,334 Diterima 
34 .743 0,334 Diterima 
35 .595 0,334 Diterima 
36 .680 0,334 Diterima 
37 .608 0,334 Diterima 
38 .587 0,334 Diterima 
39 .430 0,334 Diterima 
40 .502 0,334 Diterima 
41 .654 0,334 Diterima 
42 .601 0,334 Diterima 
43 .524 0,334 Diterima 
44 .674 0,334 Diterima 
45 .560 0,334 Diterima 
46 .446 0,334 Diterima 
47 .533 0,334 Diterima 
48 .491 0,334 Diterima 
49 .493 0,334 Diterima 




Tabel 4.4 di atas menunjukkan hasil uji validitas diketahui 
bahwa nilai r hitung butir item nomor 3, 4, 5, 8, 11, 12, 13, 14, 17 
dan 19 < 0,334. Dengan demikian ada 10 butir item yang tidak valid 
yaitu nomor item 3, 4, 5, 8, 11, 12, 13, 14, 17 dan 19. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi 
instrumen yang digunakan dalam pengukuran spiritual. Dalam 
aplikasinya, reliabilitas instrumen dinyatakan oleh koefisien 
realibilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai 
dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 
1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya, dan sebaliknya koefisien 
yang semakin rendah mendekati angka 0 maka semakin rendah pula 
reliabilitasnya (Azwar, 2014:83). 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap instrumen 
kecerdasan spiritual diperoleh nilai koefisien alpha () sebesar 
0,949. Dengan demikian instrumen tersebut dapat dinyatakan 
reliabel dan bisa digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Tabel 4.5 










2. Uji Persyaratan 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas diperlukan guna mengetahui apakah sebaran 
data nilai responden normal atau tidak. Kondisi sebaran data ini 
sangat berpengaruh terhadap analisis statistiknya. Apabila sebaran 
data tidak normal, maka teknik statistik yang digunakan adalah 
statistik non parametrik. Mengingat penelitian ini menggunakan 
analisis regresi yang merupakan bagian dari statistik parametrik, 
maka sebaran data penelitian harus mengikuti sebaran data normal. 
Namun demikian berdasarkan teori statistika model linier, 
hanya variabel dependent (terikat) saja yang mempunyai distribusi 
uji normalitas, sedang variabel-variabel independent (bebas) 
diasumsikan bukan merupakan fungsi distribusi sehingga tidak perlu 
diuji normalitasnya (Agnes, 2007:211). Dengan demikian dalam 
penelitian ini hanya data Prestasi Belajar Bahasa Arab saja yang 
diuji normalitasnya. 
Pengujian normalitas sebaran dilakukan dengan mendeteksi 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau melihat 
grafik histograf dari residualnya. Apabila data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis histograf menuju pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 
Berdasarkan hasil uji Normalitas menggunakan program SPSS 17.0 




Gambar 4.1  
Hasil Uji Normal P-P Plot 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa penyebaran 
titik (data) berada di sekitar dan mengikuti arah sumbu diagonal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi Normalitas 
model regresi dapat terpenuhi. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan persyaratan apakah model garis 
regresi dapat digunakan untuk menganalisis data atau tidak. Dalam 
aplikasi program SPSS, linieritas garis regresi dapat ditentukan 
dengan melihat nilai F dan Signifikan pada kotak ANOVA. Jika nilai 
Signifikan lebih kecil atau kurang dari 0,05 maka persamaan garis 
regresi dapat dinyatakan linier, dan sebaliknya jika nilai Signifikan 
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lebih besar atau sama dengan 0,05 persamaan garis regresinya tidak 
linier (Agnes, 2007:211).  
Berdasarkan output dari analisis regresi yang dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 17.0, diperoleh nilai Signifikan pada 
kotak ANOVA sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil (<) dari 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dalam persamaan 
garis regresi adalah linier. 
 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas dilakukan guna mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan yang sangat kuat antara sesama variabel bebas 
(X). Uji Multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF 
(Varian Inflation Factor). Hubungan antara sesama variabel bebas 
(X)  terjadi Multikolinieritas jika nilai VIF mendekati kesempurnaan 
(10) atau toleransinya di bawah 0,1. Berdasarkan uji multikolineritas 
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Bebas Tolerance VIF Ket. 
Kecerdasan Intelektual 0,917 1,090 Non Kolinier 




Tabel 4.6  di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas 
(X) mempunyai nilai VIF di bawah 2 dan toleransi jauh di atas 0,1. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 
tidak terjadi Multikolinieritas. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda, uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dan uji F digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel bebas (X) secara bersama terhadap variabel terikat (Y). 
Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah, jika nilai p 
(signifikansi) <  0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dan sebaliknya 
jika nilai p (signifikansi) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Dalam penelitian ini ada 3 hipotesis yang diuji, dua diantaranya 
adalah pengaruh masing-masing variabel bebas (Kecerdasan Intelektual 
dan Kecerdasan Spiritual) secara parsial terhadap variabel terikat (Prestasi 
Belajar Bahasa Arab), dan satu pengaruh seluruh variabel bebas 
(Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual) secara bersama atau 
simultan terhadap variabel terikat (Prestasi Belajar Bahasa Arab). Hasil 




a. Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ) terhadap Prestasi Belajar 
Bahasa Arab 
Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh ecerdasan 
Intelektual (IQ) terhadap prestasi belajar bahasa arab. Jenis data 
yang digunakan dalam uji t yaitu data ordinal. Berdasarkan analisis 
data diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 4.7 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.269 3.800  12.702 .000 
IQ .295 .115 .297 2.556 .016 
 
Tabel 4.7 di atas diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar  2.556 pada taraf signifikansi 0,016. Besarnya nilai ttabel 
untuk sampel sebanyak 35 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 2.03693.   
Artinya 2.556  > 2.03693. Dengan demikian hipotesis kerja (H1) 
yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan kecerdasan 
intelektual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab diterima. 
 
b. Pengaruh Kecerdasan Spiritual (SQ) terhadap Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh Kecerdasan 
Spiritual (SQ) terhadap prestasi belajar bahasa arab. Jenis data yang 
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digunakan dalam uji t yaitu data ordinal. Berdasarkan analisis data 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.8 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.269 3.800  12.702 .000 
Spiritual .194 .035 .637 5.479 .000 
 
Tabel 4.8 di atas diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar  5.479 pada taraf signifikansi 0,000. Besarnya nilai ttabel 
untuk sampel sebanyak 35 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 2.03693.   
Artinya 5.479 > 2.03693. Dengan demikian hipotesis kerja (H2) yang 
menyatakan adanya pengaruh yang signifikan  kecerdasan spiritual 
terhadap prestasi belajar Bahasa Arab diterima. 
 
2. Uji F 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model anova, yaitu uji 
untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara 
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Uji F Statistik digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independent dengan variabel 
dependent, yaitu untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual (X1) 
dan kecerdasan spiritual (X2), terhadap prestasi belajar bahasa Arab (Y). 
Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Apabila 
Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak berarti secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan data sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 366.427 2 183.214 24.315 .000
a
 
Residual 241.115 32 7.535   
Total 607.543 34    
 
Tabel 4.9  di atas diperoleh nilai Fhitung sebesar 24.315 dengan 
taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai Ftabel untuk sampel sebanyak 35 
(df1=k-1, df2=n-k) adalah 3.29  Artinya 24.315 > 3,29. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis kerja (H3) yang menyatakan adanya 
pengaruh yang signifikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual 
secara bersama terhadap prestasi belajar Bahasa Arab dapat diterima.  
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara satu variabel 
terikat dengan beberapa variabel bebas disebut metode regresi linear 
berganda yang dirumuskan sebagai berikut: 
Y  = β0 + β1 X1 + β2 X2 + ei 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program 











Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.269 3.800  12.702 .000 
IQ .295 .115 .297 2.556 .016 
Spiritual .194 .035 .637 5.479 .000 
 
Tabel 4.10 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut :  
Y  : 48,269 + 0,295 X1 + 0,194 X2 + e 
Adapun interpretasi dari persamaan tersebut adalah  sebagai berikut : 
a. 48,269 artinya apabila semua variabel independen yaitu kecerdasan 
intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual ( X2) dianggap 0, maka 
prestasi belajar Bahasa Arab  sebesar 48,269 poin. 
b. 0,295 artinya apabila variabel kecerdasan spiritual ( X2 ) di anggap 
konstan, maka dengan adanya peningkatan kecerdasan intelektual (X1) 
sebesar 1 poin maka prestasi belajar Bahasa Arab meningkat sebesar 
0,295 poin. 
c. 0,194 artinya apabila variabel kecerdasan intelektual (X1) dianggap 
konstan, maka dengan adanya peningkatan variabel kecerdasan 
spiritual (X2) sebesar 1 poin maka prestasi belajar Bahasa Arab 





4. Analisis Uji Determinasi (R2) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan yang diberikan variabel independen yaitu kecerdasan 
intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual (X2), terhadap prestasi belajar 
bahasa Arab (Y). Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan 
bantuan program SPSS diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 4.11 
Koefisien Determinasi  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .603 .578 2.74497 
 
Tabel 4.11  atas diketahui besarnya analisis determinasi diperoleh 
hasil R2 = 0,603 atau 60,30%. Ini berarti bahwa yang mempengaruhi 
prestasi belajar bahasa Arab sebesar 60,30% adalah kecerdasan intelektual 
(X1) dan kecerdasan spiritual (X2), sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan berbagai 
perhitungan, maka dapat dijelasksan sebagai beikut: 
1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X1) terhadap Prestasi Belajar Bahasa 
Arab (Y) 
Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat diketahui bahwa variabel 
kecerdasan intelektual (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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variabel terikat yakni prestasi belajar Bahasa Arab (Y). Besarnya pengaruh 
secara parsial variabel kecerdasan intelektual (X1) terhadap prestasi belajar 
Bahasa Arab ditunjukkan besarnya nilai thitung sebesar  2.556 pada taraf 
signifikansi 0,016. Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak 35 (n-k, 2 
arah) adalah sebesar 2.03693. Artinya 2.556  > 2.03693. Dengan demikian 
hipotesis kerja (H1) yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan 
kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab diterima. Dan 
berdasarkan persamaan regresi linier berganda diperoleh koefisien korelasi 
sebesar  0,295 artinya apabila variabel kecerdasan spiritual (X2) dianggap 
konstan, maka dengan adanya peningkatan kecerdasan intelektual (X1) 
sebesar 1 poin maka prestasi belajar Bahasa Arab meningkat sebesar 0,295 
poin. 
Hasil penelitian sebagaimana diuraikan di atas sejalan denga hasil 
penelitian Budimarwanto (1991) yang berjudul Hubungan Self Esteem 
Dan Inteligensi Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas II SMA Negeri 4 
Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut ditemukan  koefisien korelasi 
antara inteligensi dan prestasi belajar yang signifikan sebesar r = 0,371.  
Begitu juga penelitian Ridwan Tikolah dkk. (2006), yang berjudul 
Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) dan 
Kecerdasan Spiritual (SQ) terhadap Sikap Etis Mahasiswa ditemukan 
bahwa, IQ, EQ dan SQ secara simultan berpengaruh terhadap sikap etis 
mahasiswa, yang  secara parsial hanya IQ yang memiliki pengaruh 
signifikan dan dominan. 
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Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar ini konsisten 
dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli tentang arti inteligensi di 
antaranya adalah Wechsler, Binet & Simon dan Stodart dalam Azwar 
(2014: 5-7), dan tentang pengaruh inteligensi terhadap prestasi belajar oleh 
Azwar (2014: 165), Muhibbin Syah (2015: 147), Baharuddin dan Wahyuni 
(2015: 20). 
 
2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual (X2) terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab 
(Y) 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa variabel 
kecerdasan spiritual (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat yakni prestasi belajar Bahasa Arab (Y). Besarnya pengaruh 
variabel kecerdasan spiritual (X2) terhadap prestasi belajar Bahasa Arab 
ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar  5.479 pada taraf signifikansi 0,000. 
Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak 35 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 
2.03693.   Artinya 5.479 > 2.03693. Dengan demikian hipotesis kerja (H2) 
yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan  kecerdasan spiritual 
terhadap prestasi belajar Bahasa Arab diterima. Dan berdasarkan 
persamaan regresi linier berganda diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,194 artinya apabila variabel kecerdasan intelektual (X1) dianggap 
konstan, maka dengan adanya peningkatan variabel kecerdasan spiritual 




Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian Muchtar (2006), yang 
berjudul Korelasi antara Kecerdasan Emosional dengan Kemandirian 
Belajar dan Prestasi Belajar ditemukan adanya korelasi positif 
(signifikan). Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya tingkat korelasi antara 
kemandirian belajar dan prestasi belajar bersama-sama dengan kecerdasan 
emosional sebesar 0.652. Begitu juga penelitian Nuzla (1992) yang 
berjudul Hubungan  Tingkat Apresiasi, Motivasi Belajar dan Intelligensi 
dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SMA Muhammadiyah III 
Yogyakarta, ditemukan  hubungan korelasi antara inteligensi dan prestasi 
belajar sebesar r = 0,279. Sementara itu penelitian Cristianti (1987) 
menunjukkan hasil sebaliknya. Dalam penelitiannya yang berjudul 
Hubungan antara Harga Diri, Motif Berprestasi dan Inteligensi dengan 
Prestasi Akademik di Kalangan Taruna Penerbangan PLP Curug-
Tangerang tidak ditemukan adanya korelasi (r = 0,116; p>0,05; n = 62). 
Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar ini konsisten 
dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli tentang kecerdasan spiritual  
dan peranannya dalam membangkitkan gairah untuk bertindak efektif 
diantaranya Reuven Bar-On (Stein, 2000: 30), Salovey dan Mayer 
(McCormack, 2006: 8-9), Gardner (Goleman, 2000: 52) serta Zohar dan 
Marshall (Azwar, 2014: 4), Sinetar (2000: 17). Kecerdasan spiritual yang 
oleh Zohar dan Marshall (Azwar, 2014: 220) disebutkan sebagai 
kecerdasan yang diperlukan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku 
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dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain, sangat diperlukan dalam meraih sebuah 
kesuksesan, sebab dengan kecerdasan ini seseorang mampu bekerja di luar 
batasan, mampu mengubah aturan dan situasi, memungkinkan seseorang 
memiliki kesabaran dalam menyelesaikan tugas tahap demi tahap hingga 
tercapai sebuah kesuksesan, termasuk di dalamnya kesuksesan dalam 
belajar. 
 
3. Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X1) dan Kecerdasan Spiritual (X2) 
terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab (Y) 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa variabel 
Kecerdasan Intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yakni 
prestasi belajar Bahasa Arab (Y). Adapun besarnya pengaruh kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan spiritual secara bersama terhadap prestasi 
belajar Bahasa Arab ditunjukkan oleh nilai nilai Fhitung sebesar 24.315 
dengan taraf signifikansi 0,000. Besarnya nilai Ftabel untuk sampel 
sebanyak 35 (df1=k-1, df2=n-k) adalah 3.29  Artinya 24.315 > 3,29. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis kerja (H3) yang menyatakan adanya 
pengaruh yang signifikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual 
secara bersama terhadap prestasi belajar Bahasa Arab dapat diterima. Dan 
berdasarkan persamaan regresi linier berganda diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 48,269 artinya apabila semua variabel independen yaitu 
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kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) dianggap 0, maka 
prestasi belajar Bahasa Arab  sebesar 48,269 poin. Dibuktikan oleh analisis 
determinasi diperoleh hasil R2 = 0,603 atau 60,30%. Ini berarti bahwa 
yang mempengaruhi prestasi belajar bahasa Arab sebesar 60,30% adalah 
kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual (X2), sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dua jenis kecerdasan yakni 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual memiliki peran yang sama 
dalam menentukan keberhasilan dalam belajar. Kecerdasan intelektual 
yang ditandai dengan kemampuan untuk berfikir logis, kritis dan 
sistematis, atau seperti yang dikatakan oleh Binet dan Simon (Azwar, 
2014: 5) sebagai kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan, 
kemampuan mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah 
dilaksanakan, dan kemampuan untuk melakukan autocritic terhadap diri 
sendiri, diperlukan dalam meraih keberhasilan dalam belajar, terutama 
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang bersifat kognitif. 
Dengan demikian, dua jenis kecerdasan dimaksud, yakni kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan spiritual merupakan satu kesatuan yang satu 
sama lain saling terkait dan tidak bisa dipisahkan dalam pembelajaran. 
Kecerdasan intelektual memberikan kemampuan untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang bersifat kognitif atau permasalahan-
permasalahan yang memerlukan kemampuan berpikir cepat, logis dan 
sistematis, sementara kecerdasan spiritual memberikan kemampuan untuk 
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menciptakan situasi atau keadaan yang memungkinkan kemampuan 
berpikir tenang, cepat, logis dan sistematis tersebut bisa bekerja dengan 
baik dan efektif. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dalam situasi 
tertentu kadang tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang 
sebenarnya mampu diselesaikan oleh orang yang memiliki tingkat 
kecerdasan  intelektual  lebih rendah. Hal tersebut disebabkan karena 
kecerdasan intelektual tidak bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah-
masalah spiritual seperti jenuh, malas, putus asa, bosan atau 
ketidaksenangan lainya.  Keadaan bosan, jenuh atau malas, bisa menjadi 
kendala bagi seorang siswa untuk menyerap mata pelajaran dengan baik, 
sehingga menghambat tercapainya hasil belajar dengan lebih baik.  
Kecerdasan spiritual yang berupa kemampuan bersikap fleksibel, 
tingkat kesadaran diri yang tinggi, kemampuan menghadapi dan 
memanfaatkan penderitaan, kemampuan menghadapi dan melampaui rasa 
sakit, kualitas hidup yang dilandasi visi dan nilai-nilai, keengganan 
menyebabkan kerugian yang tidak perlu, kecenderungan berfikir holistik, 
serta kemampuan bekerja di luar konvensi, diperlukan untuk bekerjanya 
kecerdasan intelektual secara efektif. Dengan kecerdasan spiritual siswa 
mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk belajar, bisa 
membedakan hal-hal yang bermanfaat atau tidak, memiliki tujuan belajar 
yang jelas, sehingga bisa menumbuhkan motivasi dari dalam dirinya untuk 
meraih kesuksesan, atau dengan kata lain dengan kecerdasan spiritual, 
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potensi-potensi belajar yang ada berupa kemampuan untuk berpikir logis 
dan sistematis dan kemampuan untuk menciptakan situasi bisa diorganisir 
dengan baik, sehingga dapat bekerja secara optimal. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa untuk memperoleh 
hasil yang optimal dalam pembelajaran, dua jenis kecerdasan yakni 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual perlu dikembangkan secara 
komprehensif dan proporsional. Dalam pembelajaran di sekolah terutama 
bidang studi Bahasa Arab, pengembangan  kecerdasan spiritual perlu 
diberikan ruang yang cukup, seiring dengan pembelajaran yang mengarah 
pada pengembangan unsur kognitif yang selama ini menjadi fokus utama 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
1. Terdapat pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar Bahasa 
Arab, ditunjukkan oleh  nilai thitung adalah sebesar  2.556 pada taraf signifikan 
0,016. Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak 35 (n-k, 2 arah) adalah 
sebesar 2.03693.   Artinya 2.556  > 2.03693. Dengan demikian hipotesis kerja 
(H1) yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan kecerdasan 
intelektual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab diterima. Dan berdasarkan 
persamaan regresi linier berganda diperoleh koefisien korelasi sebesar  0,295 
artinya apabila variabel kecerdasan spiritual (X2) di anggap konstan, maka 
dengan adanya peningkatan kecerdasan intelektual (X1) sebesar 1 poin maka 
prestasi belajar Bahasa Arab meningkat sebesar 0,295 poin. 
2. Terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab, 
ditunjukkan oleh nilai thitung adalah sebesar  5.479 pada taraf signifikan 0,000. 
Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak 35 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 
2.03693.   Artinya 5.479 > 2.03693. Dengan demikian hipotesis kerja (H2) 
yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan  kecerdasan spiritual 
terhadap prestasi belajar Bahasa Arab diterima. Dan berdasarkan persamaan 
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regresi linier berganda diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,194 artinya 
apabila variabel kecerdasan intelektual (X1) dianggap konstan, maka dengan 
adanya peningkatan variabel kecerdasan spiritual (X2) sebesar 1 poin maka 
prestasi belajar Bahasa Arab meningkat sebesar 0,194 poin. 
3. Terdapat pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara 
bersama terhadap prestasi belajar Bahasa Arab, ditunjukkan oleh nilai nilai 
Fhitung sebesar 24.315 dengan taraf signifikansi 0,000. Besarnya nilai Ftabel 
untuk sampel sebanyak 35 (df1=k-1, df2=n-k) adalah 3.29  Artinya 24.315 > 
3,29. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kerja (H3) yang menyatakan 
adanya pengaruh yang signifikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
spiritual secara bersama terhadap prestasi belajar Bahasa Arab dapat diterima. 
Dan berdasarkan persamaan regresi linier berganda diperoleh koefisien 
korelasi sebesar 48,269 artinya apabila semua variabel independen yaitu 
kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) dianggap 0, maka 
prestasi belajar Bahasa Arab  sebesar 48,269 poin. Dibuktikan oleh analisis 
determinasi diperoleh hasil R2 = 0,603 atau 60,30%. Ini berarti bahwa yang 
mempengaruhi prestasi belajar bahasa Arab sebesar 60,30% adalah 
kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual (X2), sisanya dipengaruhi 








1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa  MTs  
Sudirman Wonogiri. Dalam penelitian ini, teori tersebut dapat dibuktikan 
dengan hasil penelitian yang telah disajikan. Oleh karena itu dengan adanya 
Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual secara parsial  dan 
simultan, diharapkan prestasi belajar Bahasa Arab siswa  MTs  Sudirman 
Wonogiri akan semakin meningkat dan berkembang optimal.  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa Kecerdasan Intelektual dan 
Kecerdasan Spiritual mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa  MTs  Sudirman Pracimantoro 
Wonogiri. Semakin tinggi Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual, 
maka prestasi belajar Bahasa Arab siswa  MTs  Sudirman Pracimantoro 












Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan antaran lain: 
1. Penelitian ini hanya mengambil fokus pada siswa MTs Sudirman 
Pracimantoro saja, hal ini disebabkan keterbatasan kemampuan, waktu dan 
tenaga. 
2. Hasil penelitian yang menyatakan adanya pengaruh kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar Bahasa Arab tidak 
merepresentasikan bahwa hal ini mesti terjadi di sekolah lain dengan jenjang 
dan karakteristik yang berbeda, seperti antara sekolah negeri dan swasta, 
antara tingkat sekolah dasar, sekolah menengah tingkat pertama dan sekolah 
menengah atas. 
3. Penelitian ini hanya mengambil kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
spiritual sebagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, sementara 
masih banyak faktor lain yang dapat juga mempengaruhi prestasi belajar 
siswa, sehingga hal ini bisa dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. 
Namun untuk mencapai manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
maka berikut ini disampaikan beberapa saran: 
1. Bagi lembaga pendidikan pada umumnya dan MTs Sudirman Pracimantoro 
Wonogiri pada khususnya, perlu melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara komprehensif dan 
proporsional agar anak didiknya bisa meraih prestasi belajar yang optimal. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ini pada 
dimensi-dimensi yang lain dari aspek individual, dengan pertautan 
antarvariabel yang bersifat interaksi atau dengan menambahkan variabel lain 
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Lampiran 1 : 
 
UJI COBA INSTRUMEN KECERDASAN SPIRITUAL 
 
Identifikasi Responden : 
Nama   : ………………………………………………. 
Kelas  : ………………………………………………. 
 
Petunjuk Pengisian  Kuesioner: 
1. Baca pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini dengan cermat 
2. Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengaan keadaan 
anda, dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang tersedia. 
3. Jawaban apapun yang anda berikan dalam kuesioner ini merupakan 
sumbangan yang sangat berarti bagi peneliti dan tidak berpengaruh sedikit 
pun terhadap nilai anda. 
 




SL S K TP 
A 
Menghayati keberadaan Tuhan     
1.    Saya yakin bahwa kejadian yang menimpa 
seseorang di dunia atas kehendak Tuhan 
    
2.  Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar dan 
bekerja semata-mata untuk beribadah kepada 
Allah 
    
3.    Saya percaya Tuhan memberi kesempatan untuk 
maju 
    
4.    Saya selalu melaksanakan perintah-Nya     
5.    Saya berusaha menjauhi larangan-Nya     
6.    Saya menghormati guru karena perantara 
mendapatkan ilmu 
    
7.    Saya mengerjakan tugas secara mandiri     
B 
Mempunyai rasa cinta     
8.    Saya mencintai Tuhan     
9.  Saya menyukai kegatan-kegiatan social     
10.  Saya mudah memberi maaf kepada orang lain 
yang berbuat salah kepada saya atau orang dekat 
saya 
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11.    Saya mencintai para Nabi, ulama dan guru     
     
12.    Saya mengasihi teman-teman     
13.    Saya mencintai ilmu pengetahuan     
14.  Saya suka melakukan kebaikan     
C 
Memiliki kepekaan batin     
15.  Saya datang ke sekolah tepat waktu     
16.  Meskipun cara guru menerangkan kurang 
menguasai, saya tetap berusaha memperhatikan 
dengan baik 
    
17.  Saya memperhatikan ketengan guru     
18.  Saya bertanya jika kurang paham     
19.  Saya mengerjakan tugas dengan baik     
D 
Kemampuan Bersikap Fleksibel  
20.  Saya dapat belajar dengan baik meski dalam 
situasi yang kurang menyenangkan 
    
21.  Saya bisa bekerja sama dengan orang yang 
berbeda pendapat dengan saya 
    
22.  Saya bisa bekerja sama dengan siapa saja 
termasuk dengan orang yang berbeda keyakinan 
dengan saya 
    
E 
Kemampuan Menghadapi dan Memanfaatkan 
Penderitaan 
 
23.  Meskipun menghadapi kesulitan, tidak menjadi 
penghambat bagi saya untuk tetap belajar dengan 
sungguh-sungguh 
    
24.  Ketika saya mengalami kegagalan, saya berusaha 
untuk belajar lebih keras lagi untuk memperbaiki 
    
25.  Meski dalam keadaan kekurangan secara 
ekonomi tidak mengurangi semangat saya untuk 
terus belajar 
    
26.  Saya tidak menyalahkan siapa-siapa meskipun 
orang lain ikut andil dalam kegagalan saya 
    
F 
Kemampuan Menghadapi dan Melampaui Rasa 
Sakit 
 
27.  Saya tidak mengeluh menghadapi tugas yang 
menumpuk 
    
28.  Saya merasa senang dapat menyelesaikan tugas 
meskipun itu sulit 
    
29.  Saya tidak menaruh dendam terhadap orang 
pernah berbuat salah kepada saya 
    
    
G 
Memiliki Kesadaran Diri yang Tinggi  
30.  Saya sangat menikmati tugas saya untuk belajar, 
sebab belajar merupakan kebutuhan saya 
    
31.  Saya menjalankan ibadah setiap waktu tanpa     
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Lampiran 2  
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
BUTIR KECERDASAN SPIRITUAL 
 
 
No. Item r hitung r table Keputusan 
1 .448 0,334 Diterima  
2 .496 0,334 Diterima 
3 .041 0,334 Ditolak 
4 .129 0,334 Diterima 
5 .271 0,334 Ditolak 
6 .633 0,334 Diterima 
7 .533 0,334 Diterima 
8 .249 0,334 Ditolak 
9 .477 0,334 Diterima 
10 .543 0,334 Diterima 
11 .294 0,334 Ditolak 
12 .182 0,334 Ditolak 
13 .240 0,334 Ditolak 
14 .190 0,334 Ditolak 
15 .679 0,334 Diterima 
16 .679 0,334 Diterima 
17 .286 0,334 Ditolak 
18 .560 0,334 Diterima 
19 .129 0,334 Ditolak 
20 .679 0,334 Diterima 
21 .413 0,334 Diterima  
22 .626 0,334 Diterima 
23 .658 0,334 Diterima 
24 .562 0,334 Diterima 
25 .680 0,334 Diterima 
26 .452 0,334 Diterima 
27 .668 0,334 Diterima 
28 .503 0,334 Diterima 
29 .608 0,334 Diterima 
30 .743 0,334 Diterima 
31 .501 0,334 Diterima 
32 .487 0,334 Diterima 
33 .531 0,334 Diterima 
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No. Item r hitung r table Keputusan 
34 .743 0,334 Diterima 
35 .595 0,334 Diterima 
36 .680 0,334 Diterima 
37 .608 0,334 Diterima 
38 .587 0,334 Diterima 
39 .430 0,334 Diterima 
40 .502 0,334 Diterima 
41 .654 0,334 Diterima 
42 .601 0,334 Diterima 
43 .524 0,334 Diterima 
44 .674 0,334 Diterima 
45 .560 0,334 Diterima 
46 .446 0,334 Diterima 
47 .533 0,334 Diterima 
48 .491 0,334 Diterima 
49 .493 0,334 Diterima 




























INTSRUMEN KECERDASAN SPIRITUAL 
 
Identifikasi Responden : 
Nama   : ………………………………………………. 
Kelas  : ………………………………………………. 
Petunjuk Pengisian  Kuesioner: 
1. Baca pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini dengan cermat 
2. Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengaan keadaan 
anda, dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang tersedia. 
3. Jawaban apapun yang anda berikan dalam kuesioner ini merupakan 
sumbangan yang sangat berarti bagi peneliti dan tidak berpengaruh sedikit 
pun terhadap nilai anda. 
 
Keterangan : SL = Selalu, S = Sering, K = Kadang-kadang, TP = Tidak Pernah 
No INDIKATOR/PERNYATAAN 
JAWABAN 
SL S K TP 
A 
Menghayati keberadaan Tuhan     
1.    Saya yakin tidak satu pun kejadian yang menimpa 
seseorang di dunia ini kecuali atas kehendak-Nya 
    
2.    Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar dan 
bekerja semata-mata untuk beribadah kepada Allah 
    
    
3.    Saya menghormati guru karena perantara 
mendapatkan ilmu 
    
4.    Saya tidak pernah menyontek     
B 
Mempunyai rasa cinta     
5.    Saya menyukai kegatan-kegiatan sosial     
6.    Saya mudah memberi maaf kepada orang lain yang 
berbuat salah kepada saya atau orang dekat saya     
C 
Memiliki kepekaan batin     
7.  Saya datang ke sekolah tepat waktu     
8.  Meskipun cara guru menerangkan kurang menguasai, 
saya tetap berusaha memperhatikan dengan baik 
    
9.  Saya bertanya jika kurang paham     
D 
Kemampuan Bersikap Fleksibel  
10.  Saya dapat belajar dengan baik meski dalam situasi 
yang kurang menyenangkan 
    
11.  Saya bisa bekerja sama dengan orang yang berbeda 
pendapat dengan saya 
    
12.  Saya bisa bekerja sama dengan siapa saja termasuk 
dengan orang yang berbeda keyakinan dengan saya 
    
    




13.  Meskipun menghadapi kesulitan, tidak menjadi 
penghambat bagi saya untuk tetap belajar dengan 
sungguh-sungguh 
    
14.  Ketika saya mengalami kegagalan, saya berusaha 
untuk belajar lebih keras lagi untuk memperbaiki 
    
15.  Meski dalam keadaan kekurangan secara ekonomi 
tidak mengurangi semangat saya untuk terus belajar 
    
16.  Saya tidak menyalahkan siapa-siapa meskipun 
orang lain ikut andil dalam kegagalan saya 
    
F 
Kemampuan Menghadapi dan Melampaui Rasa 
Sakit 
 
17.  Saya tidak mengeluh menghadapi tugas yang 
menumpuk 
    
18.  Saya merasa senang dapat menyelesaikan tugas 
meskipun itu sulit 
    
19.  Saya tidak menaruh dendam terhadap orang pernah 
berbuat salah kepada saya 
    
    
G 
Memiliki Kesadaran Diri yang Tinggi  
20.  Saya sangat menikmati tugas saya untuk belajar, 
sebab belajar merupakan kebutuhan saya 
    
21.  Saya menjalankan ibadah setiap waktu tanpa harus 
diperintah oleh orang tua atau guru 
    
22.  Dalam keadaan bagaimanapun saya selalu berusaha 
menjalankan ibadah dengan baik 
    
H 
Kualitas Hidup yang Dihiasi Visi dan Nilai-nilai  
23.  Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar dan 
bekerja dengan sungguh-sungguh 
    
24.  Saya suka menolong orang lain yang mengalami 
kesulitan meskipun tidak berbentuk materi 
    
I 
Kengganan untuk menyebabkan kerugian yang 
tidak perlu 
 
25.  Saya bisa meninggalkan kegiatan-kegitan yang 
tidak membawa manfaat bagi diri saya 
    
26.  Sebelum bertindak saya selalu memperhitungkan 
untung ruginya tindakan tersebut bagi diri saya 
    
27.  Saya lebih suka membaca buku dari pada 
membicarakan hal-hal yang tidak perlu 
    
28.  Ketika teman-teman lebih suka jalan-jalan, saya 
lebih suka ke perpustakaan 
    
J 
Kecenderungan untuk Bersikap Holistik  
29.  Ketika meraih keberhasilan saya bersyukur 
padaNya karena keberhasilan yang saya peroleh 
semata-mata adalah karuniaNya 
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30.  Ketika mengalami kegagalan saya tidak mengeluh, 
tapi berusaha mencari hikmahnya 
    
31.  Untuk meraih keberhasilan, selain berusaha dengan 
sungguh-sungguh  saya iringi juga dengan shalat 
dan puasa 
    
32.  Saya selalu memulai dan mengakhiri aktifitas 
dengan doa 
    
K 
Kecenderungan untuk Bertanya “mengapa” dan 
“bagaimana jika” serta mencari jawaban yang 
mendasar 
 
33.  Saya berusaha meluangkan waktu setiap saat untuk 
merenungkan hal-hal yang mandasar dalam hidup 
saya 
    
34.  Saya berusaha mencari hikmah di balik setiap 
kejadian yang tidak saya inginkan yang menimpa 
diri saya 
    
35.  Saya tidak mudah terbuai oleh hal-hal yang 
menyenangkan, karena bagi saya itu merupakan 
ujian 
    
36.  Saya suka mempelajari fenomena alam maupun 
sosial, karena hal itu bisa memberikan kefahaman 
pada diri saya akan kekuasaan Tuhan 
    
L 
Kemudahan untuk Bekerja di luar Konvensi  
37.  Saya memiliki trik-trik sendiri yang tidak sama 
dengan orang lain dalam mengerjakan sesuatu 
    
38.  Saya berusaha mempergunakan waktu luang untuk 
menyelesaikan tugas-tugas  
    
39.  Saya terbiasa tidur lebih malam dan bangun lebih 
pagi untuk belajar dan menyelesaikan tugas-tugas 
    
40.  Saya tidak bermain atau nonton tv sebelum tugas-
tugas saya selesai 




































































DATA KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERDASAN SPIRITUAL 
DAN PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB 













1 114 124 80 
2 110 118 74 
3 106 117 73 
4 106 106 73 
5 108 117 73 
6 109 117 74 
7 104 129 74 
8 105 116 74 
9 104 119 74 
10 103 99 71 
11 114 106 80 
12 103 119 74 
13 112 135 91 
14 116 129 81 
15 105 127 81 
16 105 92 71 
17 105 120 76 
18 105 105 72 
19 101 102 72 
20 103 98 72 
21 110 126 80 
22 112 105 76 
23 117 112 72 
24 109 94 73 
25 107 92 70 
26 110 95 73 
27 111 93 72 
28 107 99 73 
29 104 105 72 
30 110 99 73 
31 105 76 69 
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32 106 96 72 
33 102 106 72 
34 100 97 73 
35 103 89 71 















































RUMUS PENENTUAN INTERVAL KELAS 
VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL 
 
 
Interval Kelas = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
Jumlah kelas 
Keterangan : 
Nilai tertinggi kecerdasan spiritual (SQ) adalah 160, nilai terendah 40 
- Nilai tertinggi 160 diperoleh dari skor tertinggi (4) dikalikan jumlah 
item pertanyaan (40) 
- Nilai terendah 40 diperoleh dari skor terendah (1) dikalikan jumlah 
item pertanyaan (40) 
Dengan demikian diproleh kelas interval :  





























SAVE OUTFILE='E:\PROPOSAL TESIS FM REVISI\New Folder\data uji 
coba.sav'   /COMPRESSED. GET   FILE='E:\PROPOSAL TESIS FM 
REVISI\New Folder\data uji coba.sav'. RELIABILITY   
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA    
R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 
VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 
VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 VAR00041 
VAR000    42 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAR00046 VAR00047 VAR00048 






[DataSet1] E:\PROPOSAL TESIS FM REVISI\New Folder\data uji 
coba.sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 














Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 147.0571 332.408 .448 .948 
VAR00002 146.8571 330.303 .496 .948 
VAR00003 145.7714 342.829 .041 .950 
VAR00004 145.8000 341.400 .129 .949 
VAR00005 146.8000 336.282 .271 .949 
VAR00006 146.9429 326.350 .633 .947 
VAR00007 147.0571 328.703 .533 .948 
VAR00008 145.9143 338.963 .249 .949 
VAR00009 146.0000 333.588 .477 .948 
VAR00010 146.7143 328.622 .543 .948 
VAR00011 145.9143 336.316 .294 .949 
VAR00012 145.7143 341.092 .182 .949 
VAR00013 146.7143 336.622 .240 .949 
VAR00014 146.0000 338.588 .190 .950 
VAR00015 146.5143 323.375 .679 .947 
VAR00016 146.6000 325.776 .679 .947 
VAR00017 145.8000 338.929 .286 .949 
VAR00018 146.2571 327.667 .560 .948 
VAR00019 145.8000 341.400 .129 .949 
VAR00020 146.6000 325.776 .679 .947 
VAR00021 146.8571 331.126 .413 .949 
VAR00022 146.9714 325.499 .626 .947 
VAR00023 146.5429 326.314 .658 .947 
VAR00024 146.7714 326.770 .562 .948 
VAR00025 147.0857 324.845 .680 .947 
VAR00026 147.1143 333.163 .452 .948 
VAR00027 146.7143 323.504 .668 .947 
VAR00028 146.4571 329.197 .503 .948 
VAR00029 146.5429 327.550 .608 .947 
VAR00030 146.5714 322.546 .743 .947 
VAR00031 146.9714 329.676 .501 .948 
VAR00032 146.8000 329.400 .487 .948 
VAR00033 146.1714 331.558 .531 .948 
VAR00034 146.5714 322.546 .743 .947 
VAR00035 146.8857 328.575 .595 .947 
VAR00036 147.0857 324.845 .680 .947 
VAR00037 146.3143 329.751 .608 .947 
VAR00038 146.4857 329.139 .587 .948 
VAR00039 146.6857 329.339 .430 .949 
VAR00040 146.8286 328.087 .502 .948 
VAR00041 146.6571 324.585 .654 .947 
VAR00042 146.4571 329.432 .601 .947 
VAR00043 147.1429 326.773 .524 .948 
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VAR00044 146.4857 326.022 .674 .947 
VAR00045 146.4857 329.787 .560 .948 
VAR00046 147.1429 331.067 .446 .948 
VAR00047 146.6286 328.240 .533 .948 
VAR00048 147.0000 332.353 .491 .948 
VAR00049 146.6571 331.350 .493 .948 
VAR00050 147.0857 329.081 .519 .948 
 
SAVE OUTFILE='E:\PROPOSAL TESIS FM REVISI\New Folder\data uji 





SAVE OUTFILE='E:\PROPOSAL TESIS FM REVISI\New Folder\data 
penelitian.sav'   /COMPRESSED. FREQUENCIES VARIABLES=IQ Spiritual 
Prestasi   /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN 





Output Created 12-Feb-2016 08:08:46 
Comments  
Input Data E:\PROPOSAL TESIS FM REVISI\New 
Folder\data penelitian.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 35 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=IQ Spiritual 
Prestasi 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM 
MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE 
SUM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
Elapsed Time 0:00:00.015 
 






  IQ Spiritual Prestasi 
N Valid 35 35 35 
Missing 0 0 0 
Mean 17.1714 107.9714 74.3143 
Std. Error of Mean .72004 2.34269 .71452 






Std. Deviation 4.25984 13.85956 4.22716 
Minimum 10.00 76.00 69.00 
Maximum 27.00 135.00 91.00 
Sum 601.00 3779.00 2601.00 






  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 10.00 1 2.9 2.9 2.9 
11.00 1 2.9 2.9 5.7 
12.00 1 2.9 2.9 8.6 
13.00 4 11.4 11.4 20.0 
14.00 3 8.6 8.6 28.6 
15.00 6 17.1 17.1 45.7 
16.00 3 8.6 8.6 54.3 
17.00 2 5.7 5.7 60.0 
18.00 1 2.9 2.9 62.9 
19.00 2 5.7 5.7 68.6 
20.00 4 11.4 11.4 80.0 
21.00 1 2.9 2.9 82.9 
22.00 2 5.7 5.7 88.6 
24.00 2 5.7 5.7 94.3 
26.00 1 2.9 2.9 97.1 
27.00 1 2.9 2.9 100.0 








  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 76.00 1 2.9 2.9 2.9 
89.00 1 2.9 2.9 5.7 
92.00 2 5.7 5.7 11.4 
93.00 1 2.9 2.9 14.3 
94.00 1 2.9 2.9 17.1 
95.00 1 2.9 2.9 20.0 
96.00 1 2.9 2.9 22.9 
97.00 1 2.9 2.9 25.7 
98.00 1 2.9 2.9 28.6 
99.00 3 8.6 8.6 37.1 
102.00 1 2.9 2.9 40.0 
105.00 3 8.6 8.6 48.6 
106.00 3 8.6 8.6 57.1 
112.00 1 2.9 2.9 60.0 
116.00 1 2.9 2.9 62.9 
117.00 3 8.6 8.6 71.4 
118.00 1 2.9 2.9 74.3 
119.00 2 5.7 5.7 80.0 
120.00 1 2.9 2.9 82.9 
124.00 1 2.9 2.9 85.7 
126.00 1 2.9 2.9 88.6 
127.00 1 2.9 2.9 91.4 
129.00 2 5.7 5.7 97.1 
135.00 1 2.9 2.9 100.0 














  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 69.00 1 2.9 2.9 2.9 
70.00 1 2.9 2.9 5.7 
71.00 3 8.6 8.6 14.3 
72.00 8 22.9 22.9 37.1 
73.00 8 22.9 22.9 60.0 
74.00 6 17.1 17.1 77.1 
76.00 2 5.7 5.7 82.9 
80.00 3 8.6 8.6 91.4 
81.00 2 5.7 5.7 97.1 
91.00 1 2.9 2.9 100.0 




REGRESSION   /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N   /MISSING 
LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP   
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Prestasi   
/METHOD=ENTER IQ Spiritual   /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)   






Output Created 12-Feb-2016 08:06:40 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 




Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no missing 




  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN 
TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Prestasi 
  /METHOD=ENTER IQ Spiritual 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
















 Mean Std. Deviation N 
Prestasi 74.3143 4.22716 35 
IQ 17.1714 4.25984 35 




  Prestasi IQ Spiritual 
Pearson Correlation Prestasi 1.000 .480 .723 
IQ .480 1.000 .288 
Spiritual .723 .288 1.000 
Sig. (1-tailed) Prestasi . .002 .000 
IQ .002 . .047 
Spiritual .000 .047 . 
N Prestasi 35 35 35 
IQ 35 35 35 










 . Enter 





















 .603 .578 2.74497 .603 24.315 2 32 .000 1.899 
a. Predictors: (Constant), Spiritual, IQ 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 366.427 2 183.214 24.315 .000
a
 
Residual 241.115 32 7.535   
Total 607.543 34    
a. Predictors: (Constant), Spiritual, IQ 





















order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 48.269 3.800  12.702 .000      
IQ .295 .115 .297 2.556 .016 .480 .412 .285 .917 1.090 
Spiritual .194 .035 .637 5.479 .000 .723 .696 .610 .917 1.090 









on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) IQ Spiritual 
1 1 2.957 1.000 .00 .01 .00 
2 .035 9.205 .08 .99 .06 
3 .008 19.349 .92 .00 .93 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 67.4612 81.0043 74.3143 3.28288 35 
Std. Predicted Value -2.088 2.038 .000 1.000 35 
Standard Error of Predicted 
Value 
.483 1.195 .781 .191 35 
Adjusted Predicted Value 67.1100 81.0052 74.2849 3.29706 35 
Residual -5.99578 10.00949 .00000 2.66301 35 
Std. Residual -2.184 3.646 .000 .970 35 
Stud. Residual -2.426 3.957 .005 1.041 35 
Deleted Residual -7.39853 11.78903 .02941 3.07229 35 
Stud. Deleted Residual -2.644 5.451 .042 1.239 35 
Mahal. Distance .080 5.475 1.943 1.456 35 
Cook's Distance .000 .928 .055 .172 35 
Centered Leverage Value .002 .161 .057 .043 35 
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